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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SD Negeri Kedungjambal 02 pada mata pelajaran Matematika dengan  pokok 

bahasan operasi hitung bilangan bulat, Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

dan Faktor Persekutuan Tersebar dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe TGT.  

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  kolaboratif. Subjek 

dalam penelitian ini siswa kelas V SD N Kedungjambal 02 dengan jumlah 18 

orang siswa. Penelitian ini berlangsung dalam  dua  siklus. Siklus 1 terdiri dari 4 

pertemuan dan siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan. Teknik  pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi dan  tes objektif. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi dan soal tes objektif. Validitas  instrument  diproses  

melalui  expert judgement  dari  dosen  ahli.  Teknik   analisis  data  yang 

digunakan  adalah  deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Indikator  

keberhasilan  yang  ditetapkan apabila apabila rata-rata kelas meningkat dari 

pratindakan, siklus I dan siklus II.  

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa hasil  belajar  Matematika  siswa  

mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-

rata kelas yaitu pada saat pratindakan 6,8 meningkat menjadi 7,5 pada siklus I 

kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 8,05. Selain itu dari data 

observasi diperoleh sebelum diberikan tindakan siswa terlihat kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

Setelah diberikan tindakan siswa terlihat aktif baik pada saat kegiatan tanya 

jawab maupun pada saat kegiatan kelompok. 

 

Kata kunci: hasil belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Undang Undang no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1). 

Sesuai dengan undang-undang tersebut proses pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi siswa adalah proses pembelajaran yang berbasis 

aktivitas di mana siswa berperan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

yang diselenggarakan oleh guru. Namun hal tersebut bertolak belakang 

dengan kegiatan pembelajaran di kelas V SD N Kedungjambal 02. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, guru kelas V SD N 

Kedungjambal 02 belum menyelenggarakan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan UU tersebut. Guru masih melaksanakan proses pembelajaran yang 

hanya menggunakan metode ceramah dimana siswa bertindak sebagai pelaku 

pasif dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa hanya mendengarkan saja hal-

hal yang disampaikan oleh guru dan kurang mendapatkan kesempatan untuk 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran tersebut hanya 

menekankan pada tuntutan pencapaian kurikulum dari pada mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
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Azhar Arsyad ( 2011: 15) menyatakan bahwa dalam suatu proses 

pembelajaran terdapat dua unsur yang amat penting yaitu metode 

pembelajaran dan media pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai 

alat bantu mengajar yang mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 

belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik (Azhar Arsyad, 2011: 

15) mengemukakan bahwa pemakaian media dalam proses pembelajaran 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Media pembelajaran sangat berperan 

penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 

guru. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, sebagian besar 

guru di SD N Kedungjambal 02 tidak menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Dampak dari hal tersebut dapat dilihat pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung di mana beberapa siswa tidak memperhatikan guru 

yang tengah mengajar dan beberapa siswa merasa kesulitan memahami apa 

yang telah disampaikan oleh guru.  

Menurut T. Wakiman (2001: 4-5) tujuan pengajaran matematika di 

tingkat Sekolah Dasar antara lain : 

1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung. 

2. Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialih gunakan. 

3. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal belajar di 

SLTP. 
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4. Membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat, dan disiplin. 

Berdasarkan tujuan tersebut setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung 

peserta didik diharapkan mampu memahami, menjelaskan, dan 

mengaplikasikan konsep yang telah disampaikan oleh Guru. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui penilaian secara tertulis yang telah dilakukan oleh guru 

terhadap hasil belajar matematika. Tujuan tersebut akan tercapai jika nilai 

hasil belajar siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh Sekolah yaitu 

sebesar 70. Namun pada ulangan harian dengan materi faktor dan kelipatan, 

dari 18 siswa kelas V SD N Kedungjambal 02 40% siswa nilainya berada di 

bawah KKM.  

Rendahnya nilai hasil belajar siswa dari  ulangan harian dengan 

materi faktor dan kelipatan tidak terlepas dari kurangnya variasi model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. “Model pembelajaran ialah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas”(Agus Suprijono, 2012: 46). Melihat jumlah siswa pada kelas V SD N 

Kedungjambal 02 yang berjumlah 18 orang hendaknya guru memilih model 

pembelajaran yang menekankan pada interaksi sosial antar siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang berbasis sosial adalah model pembelajaran 

kooperatif. Hal tersebut didukung oleh Johnson dan Johnson (Miftahul Huda, 

2012: 265) yang menyatakan bahwa siswa yang bekerja secara kooperatif 

untuk mencapai tujuan bersama pada umumnya memiliki kemampuan 

akademik dan sosial yang memadai. Sejalan dengan pemikiran tersebut  Nur 
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Asma (2006: 26) menyatakan “Pembelajaran kooperatif juga dapat 

meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi”. Namun 

pada kenyataannya guru di kelas V SD N Kedungjambal 02 belum 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Guru cenderung menggunakan 

model pembelajaran direct instruction di mana guru berperan aktif dalam 

pembelajaran sedangkan siswa hanya perlu mengingat apa yang telah 

disampaikan oleh guru. Dampak dari penggunaan model pembelajaran direct 

instruction  yang diterapkan oleh guru dapat terlihat dari kurang 

termotivasinya beberapa siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Slavin (Miftahul Huda, 2012: 68) menyatakan 

“jika model pembelajaran kooperatif tidak dirancang dengan baik maka 

pembelajaran kooperatif akan berdampak pada munculnya beberapa 

siswa yang tidak bertanggungjawab secara personal pada tugas 

kelompoknya, selain itu beberapa siswa yang dianggap tidak mampu 

cenderung diabaikan oleh anggota kelompok lainnya”.  

Untuk menghindari dampak tersebut penggunaan model pembelajaran 

kooperatif  tipe TGT (Teams Games Tournaments) yang berisi game 

akademik mampu mendorong semua anggota kelompok untuk terlibat dalam 

pengerjaan tugas kelompoknya. “Dalam TGT setiap siswa ditempatkan dalam 

satu kelompok yang terdiri dari 3 orang berkemampuan rendah, sedang, dan 

tinggi” (Miftahul Huda,2012: 116). Melalui model pembelajaran tersebut 

siswa yang berkemampuan rendah dapat berperan aktif dalam pembelajaran 

melalui kelompoknya. Namun jika dilihat pada kenyataannya guru di kelas V 

SD N Kedungjambal 02 belum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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tipe TGT (Teams Games Tournaments). Dalam menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar guru menggunakan model pembelajaran direct instruction 

yang lebih didominasi oleh siswa berkemampuan tinggi dan sedang, 

sementara siswa yang berkemampuan rendah hanya berlaku pasif dalam 

pembelajaran. Dampaknya nilai ulangan harian beberapa siswa belum mampu 

mencapai KKM yang telah ditetapkan sehingga tujuan pembelajaran pun 

tidak tercapai.  

Bertumpu pada kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk  

menyampaikan suatu pemikiran yang mungkin dapat menjadi solusi atas 

masalah-masalah tersebut yaitu melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe TGT (Team Games 

Tournament)  merupakan tindakan alternatif yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti 

kemukakan di atas maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru. 

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 
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4. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika masih kurang. 

C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena luasnya masalah yang sudah peneliti identifikasi maka 

peneliti membatasi masalah pada : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika. 

2. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di 

atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 

V SD Negeri Kedungjambal 02, Sukoharjo?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V  melalui penerapan Model Pembelajaran Koperatif 

tipe TGT (Team Games Tournament) di SDN Kedungjambal 02, Kab. 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SD N Kedungjambal 02 memiliki 

manfaat antara lain : 

1. Peneliti dapat menyelesaikan studi dalam perkuliahan dan memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan. 

2. Guru memperoleh sumbangan pemikiran dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat. 

3. Siswa mudah dalam memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan 

oleh guru sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.  

4. SD N Kedungjambal 02 memperoleh sumbangan pemikiran untuk usaha-

usaha peningkatan kualitas pembelajarannya. 

G. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) 

adalah suatu model pembelajaran berbasis sosial di mana siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi dikelompokkan menjadi satu 

kelompok kemudian para siswa berlomba dalam game akademik sebagai 

wakil kelompoknya dengan wakil kelompok lain yang kinerja akademik 

sebelumnya setara seperti mereka. Game akademik adalah suatu 

permainan yang dirancang untuk menciptakan perlombaan atau kompetisi 

antar siswa terkait pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. 
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Tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu : 

Tahap 1 : Pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan akademik 

siswa rendah, sedang dan tinggi. 

Tahap 2 : Pembentukan kelompok dengan kemampuan akademik sama 

yang akan  berlomba pada meja turnamen. 

Tahap 3 :  Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Tahap 4 :  Siswa mengerjakan lembar kegiatan secara kelompok. 

Tahap 5 : Tiap anggota dari masing-masing kelompok menempati meja 

turnamen sesuai kelompok yang dibentuk berdasarkan 

kemampuan akademik yang sama untuk melaksanakan game 

akademik. 

Tahap 6 :  Penghitungan skor tim. 

Tahap 7 : Penghargaan terhadap tim yang melampaui kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Tahap 8 : Pembentuan kelompok baru untuk meja turnamen selanjutnya. 

2. Hasil belajar adalah perubahan perilaku pada diri siswa setelah 

melaksanakan aktivitas belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar yang termasuk dalam ranah kognitif yaitu skor yang diperoleh 

siswa dari pekerjaan tes yang telah dirancang sesuai dengan materi yang 

dipelajari siswa setelah siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Hasil Belajar 

1. Definisi Belajar 

Belajar merupakan kata yang tidak asing lagi dalam kehidupan 

manusia. Istilah belajar tidak terlepas dari proses pendidikan, bahkan 

masyarakat memahami belajar adalah sebagai suatu properti sekolah. 

Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Travers 

dalam Agus Suprijono (2012: 2) menyatakan “belajar adalah proses 

menghasilkan penyesuaian tingkah laku”. Berdasarkan pendapat tersebut 

belajar merupakan suatu proses yang di dalamnya terdapat berbagai 

macam aktivitas yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku. 

Belajar terjadi dengan karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Rochmat Wahab dan Solehuddin (1999: 245) menyatakan “belajar 

merupakan aktivitas atau pengalaman yang menghasilkan perubahan 

pengetahuan, perilaku dan pribadi yang bersifat permanen”. Belajar pada 

pendapat tersebut merupakan suatu bentuk pengalaman. Pengalaman pada 

dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya. 
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Winkel (Purwanto,2011: 39) menyatakan “belajar adalah aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap”. 

Slameto (2003: 2) menyatakan “belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses interaksi antara peserta didik terhadap 

lingkungannya yang menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat 

permanen. 

2. Definisi Hasil Belajar 

Hasil Belajar tidak terpisah dari proses belajar itu sendiri karena 

hasil belajar muncul karena adanya aktivitas belajar. Dengan kata lain 

hasil belajar adalah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan belajar. Agus 

Suprijono (2012: 5) menyatakan “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan”. 

Soedijarto (Purwanto,2011: 46) menyatakan “hasil belajar adalah 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan”.  
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Sejalan dengan pendapat tersebut Hamzah B. Uno (2008: 213) 

menyatakan “hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap 

dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 

lingkungannya”.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang dicapai setelah 

melaksanakan proses belajar di mana perubahan perilku tersebut meliputi 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut 

disebabkan karena pencapaian penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses pembelajaran. Pencapaian itu didasarkan atas 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

3. Jenis Hasil Belajar. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada diri siswa setelah 

melaksanakan aktivitas belajar. Hasil belajar diukur untuk mengetahui 

pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Hasil belajar dibagi menjadi beberapa jenis.  Gagne 

dalam Agus Suprijono (2012: 6) menyatakan bahwa  

“hasil belajar berupa :  

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

c. Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut”. 
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“Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan 

kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional effect) 

maupun hasil sampingan pengiring (nurturant effect). Hasil utama 

pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang 

direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran. Sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang 

dicapai namun tidak direncanakan untuk dicapai”(Purwanto, 2011: 

49). 

 

Sementara Bloom (Nana Sudjana, 2005: 22) membagi hasil belajar 

menjadi tiga ranah yakni  

“Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah Afektif berkenaan 

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban 

atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah Psikomotor 

berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni (a) gerakan 

refleks, (b) ketrampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) 

keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan ketrampilan kompleks, dan 

(f) gerakan ekspresif dan interpretatif.” 

 

       Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang termasuk 

dalam ranah kognitif yaitu skor yang diperoleh siswa dari pekerjaan tes 

yang telah dirancang sesuai dengan materi yang dipelajari siswa setelah 

siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments). 

B. Tinjauan Materi Matematika Kelas V. 

1. Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar 

Menurut T. Wakiman (2001: 5) menyebutkan bahwa materi inti 

mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar, antara lain:  

a. Aritmetika 
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b. Pengantar aljabar 

c. Geometri 

d. Pengukuran 

e. Kajian data 

Sedangkan menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi menyebutkan bahwa mata pelajaran Matematika pada satuan 

pendidikan SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  

a. Bilangan. 

b. Geometri dan pengukuran. 

c. Pengolahan data. 

Kompetensi dalam bilangan ditekankan pada kemampuan melakukan dan 

menggunakan sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan 

menaksir hasil operasi hitung. Geometri dan pengukuran ditekankan pada 

kemampuan mengidentifikasi pengelolaan data dan bangun ruang serta 

menentukan keliling, luas, volume, dalam pemecahan masalah. 

Pengelolaan data ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, 

menyajikan dan membaca data. 

2. Materi Matematika Kelas V Sekolah Dasar 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas V semester I mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan dokumen kurikulum 2006 Standar 

Kompetensi mata pelajaran matematika kelas V semester satu yaitu : 

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam 

pemecahan masalah. 

3. Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

Sementara Kompetensi Dasar mata pelajaran matematika kelas V semester 

satu yaitu : 

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-

sifatnya, pembulatan, dan penaksiran. 

2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB. 

3. Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat. 

4. Menghitung perpangkatan dan akar sederhana. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung, KPK 

dan FPB. 

6. Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam 

7. Melakukan operasi hitung satuan waktu.  

8. Melakukan pengukuran sudut.  

9. Mengenal satuan jarak dan kecepatan.  

10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak, dan 

kecepatan.  

11. Menghitung luas trapesium dan layang-layang.  

12. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar.  

13. Menghitung volume kubus dan balok.  
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14. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan 

balok. 

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut 

maka peneliti memilih Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai 

dengan waktu yang peneliti perkirakan dengan selesainya proposal 

penelitian ini, adapun Standar Kompetensi yang peneliti pilih sebagai 

materi penelitian yaitu : 

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-

sifatnya, pembulatan, dan penaksiran. 

2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB. 

Sedangkan Kompetensi Dasar yang peneliti pilih sebagai materi 

penelitian yaitu : 

1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-

sifatnya, pembulatan, dan penaksiran. 

2. Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB. 

C. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) 

1. Definisi Model Pembelajaran 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh melalui 

berbagai cara, antara lain peningkatan bekal awal siswa baru, peningkatan 

kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum peningkatan kualitas 

pembelajaran, penilaian hasil belajara siswa, penyediaan bahan ajar yang 

memadai dan penyediaan sarana belajar. Salah satu hal yang masih 
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menjadi masalah besar pendidikan di indonesia terkait peningkatan 

kualitas pendidikan yaitu kurangnya kesadaran para pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada kelas yang diampunya. Dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas guru harus mampu 

mendesain kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan segala 

potensi siswa. Salah satu unsur penting dalam perencanaan pembelajaran 

adalah pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan. 

Joice (Trianto,2010: 52) menyatakan bahwa “model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk 

mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau 

mengatur tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, 

program media komputer, dan kurikulum.   

 

Udin S Winataputra (2001: 3) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran”. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Arends (Agus Suprijono,2012: 46) 

menyatakan “model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas”. 

 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran ini berfungsi sebagai 
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pedoman bagi para pengajar dalam merancanakan dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif 

Agus Suprijono (2012: 30-31) menyatakan bahwa “pengetahuan 

adalah hasil konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang sehingga 

pengetahuan seharusnya dikonstruksikan (dibangun) bukan dipersepsi 

secara langsung oleh indra”. Pendapat tersebut menekankan bahwa 

kegiatan pembelajaran hendaknya lebih didominasi oleh aktivitas peserta 

didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya bukan sebaliknya. Interaksi 

sosial antar peserta didik merupakan unsur yang terdapat dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut sehingga dalam menentukan model pembelajaran 

yang akan digunakan guru dapat memilih beberapa model pembelajaran 

yang lebih menekankan pada aktivitas siswa salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif. 

“Roger menyatakan Pembelajaran Kooperatif merupakan aktivitas    

pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 

pembelajaran harus didasarkan pada satu perubahan informasi secara 

sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya 

setiap pembelajar harus bertanggung jawab atas pembelajaranya 

sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-

anggota yang lain.” (Miftahul Huda,2012: 29) 

 

 Artz dan Newman (Miftahul Huda,2012: 32) mendefinisikan 

“pembelajaran kooperatif sebagai kelompok kecil pembelajar atau siswa 

yang berkerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, 

menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama”. 
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“Slavin mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu 

model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 

orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen” (Etin 

Solihatin & Raharjo,2009: 4) 

Sejalan dengan pendapat tersebut Tukiran Taniredja dkk (2011: 55) 

menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) 

merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak 

didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 

terstruktur”. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di mana 

siswa bekerja bersama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-

masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, 

sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran 

dengan baik. 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

       Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri khas yang 

berbeda antara model pembelajaran yang satu dengan yang lainnya. Begitu 

pula dengan model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang tidak 

terdapat pada model pembelajaran lain. Stahl dalam Tukiran Taniredja dkk 

(2011: 59) menyatakan  

 “Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah; (1) belajar bersama 

dengan teman, (2) selama proses belajar terjadi tatap muka antar 
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teman, (3) saling mendengarkan pendapat di antara anggota 

kelompok, (4) belajar dari teman sendiri dalam kelompok, (5) belajar 

dalam kelompok kecil, (6) produktif berbicara dan saling 

mengemukakan pendapat, (7) keputusan tergantung pada peserta didik 

sendiri, (8) peserta didik aktif”. 

 

Selain ciri-ciri tersebut pembelajaran kooperatif tidak sama dengan 

sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran 

kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang 

dilakukan secara asal-asalan. Roger dan David Johnson dalam Agus 

Suprijono (2012: 58) menyatakan  

“Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model 

pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 

a. Positive Interdependence (saling ketergantungan positif) 

b. Personal Responsibility (tanggungjawab perseorangan) 

c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif) 

d. Interpersonal Skill (komunikasi antar anggota) 

e. Group processing (pemrosesan kelompok)”. 

 

Selain unsur-unsur pembelajaran kooperatif tersebut yang 

menyebabkan pembelajaran kooperatif lebih produktif dibandingkan 

dengan pembelajaran kompetitif dan individual, Johnson, Johnson dan 

Smith (Miftahul Huda,2012: 76) menyatakan karakteristik model 

pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembelajaran 

kompetitif dan individual antara lain : 

a. Bekerja secara kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

b. Mengupayakan keberhasilan kerja teman-teman satu kelompok. 

c. Apa yang bermanfaat bagi diri sendiri harus bermanfaat bagi orang lain. 

d. Keberhasilan bersama dirayakan bersama. 

e. Penghargaan dipandang sebagai sesuatu yang tak terbatas. 
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f. Dievaluasi dengan membandingkan performa satu sama lain. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan 

karakteristik dari pembelajaran kooperatif antara lain : 

a. Peserta didik aktif. 

b. Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman. 

c. Bekerja secara kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

d. Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok. 

e. Mengupayakan keberhasilan kerja teman-teman satu kelompok. 

f. Apa yang bermanfaat bagi diri sendiri harus bermanfaat bagi orang 

lain. 

g. Keberhasilan bersama dirayakan bersama. 

h. Penghargaan dipandang sebagai sesuatu yang tak terbatas. 

i. Dievaluasi dengan membandingkan performa satu sama lain. 

j. Pembelajaran kooperatif memiliki lima unsur atau elemen dasar yaitu 

positive interdependence (saling ketergantungan positif), personal 

responsibility (tanggungjawab perseorangan), face to face promotive 

interaction (interaksi promotif), interpersonal skill (komunikasi antar 

anggota), group processing (pemrosesan kelompok). 

4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) 

Model Pembelajaran Kooperatif dibagi menjadi beberapa jenis 

antara lain Student Team Achievement Divisions (STAD), Teams Games 

Tournaments (TGT), Jigsaw, Team Accelerated Instruction (TAI), 



21 

 

Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC). Dalam penelitian 

ini model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah jenis TGT 

(Teams Games Tournaments). Robert E. Slavin (2005: 13) menyatakan 

bahwa “Teams Games Tournament pada mulanya diciptakan oleh John 

Hopkins yang kemudian  dikembangkan oleh David DeVries dan Keith 

Edwards”. 

       “Model TGT adalah suatu model pembelajaran yang didahului dengan 

penyajian materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah itu, siswa 

pindah ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang 

diberikan oleh guru. Sebagai ganti dari tes tertulis, setiap siswa akan 

bertemu seminggu sekali pada meja turnamen dengan dua rekan dari 

kelompok lain untuk membandingkan kemampuan kelompoknya 

dengan kelompok lain” (Nur Asma,2006: 54). 

 

Slavin (2008: 163) menyatakan  

 

“Secara umum TGT sama saja dengan STAD kecuali satu hal : TGT 

menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan 

sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai 

wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik 

sebelumnya setara seperti mereka”. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Miftahul Huda (2012: 116) menyatakan  

“TGT mirip dengan STAD dalam hal komposisi kelompok, format 

intruksional dan lembar kerjanya. Bedanya jika STAD fokus pada 

komposisi kelompok berdasarkan kemampuan, ras, etnik, dan gender, 

maka TGT umumnya fokus hanya pada level kemampuan saja. Selain 

itu jika dalam STAD, yang digunakan adalah kuis, maka dalam TGT 

istilah tersebut biasanya berganti menjadi game akademik” 

 

STAD atau Student Team Achievement Divisions adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang langkah-langkah pelaksanaannya menurut 

Agus Suprijono (2012: 3) antara lain : 

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen. 
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b. Guru menyajikan pelajaran. 

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-

anggota kelompok. 

d. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. 

e. Memberi evaluasi. 

f. Kesimpulan. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif yang pembagian kelompoknya lebih menekankan pada level 

kemampuan akademik siswa, selain itu terdapat game akademik di mana 

para siswa berlomba sebagai wakil kelompok mereka terhadap wakil 

kelompok lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.  

5. Tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) dalam kegiatan pembelajaran  

Robert E. Slavin (2008: 169) menyatakan kegiatan pembelajaran 

dengan model pembelajaran TGT melalui beberapa tahap : 

Tahap 1 : Persiapan : 

a. Materi. 

b. Menempatkan para siswa ke dalam tim. 

c. Menempatkan para siswa ke dalam meja turnamen 

Tahap 2   :  Pengajaran : Menyampaikan pelajaran. 

Tahap 3  : Belajar Tim : Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam 

tim mereka untuk untuk menguasai materi. 
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Tahap 4 : Turnamen : Para siswa memainkan game akademik dalam 

kemampuan yang homogen, dengan meja turnamen tiga 

peserta. 

Tahap 5 :  Rekognisi Tim : Skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen 

anggota tim, dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka 

berhasil melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Tahap 6 :   Bergeser tempat    

Tukiran Taniredja dkk (2011: 70) menyatakan “langkah-langkah 

dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT mengikuti urutan sebagai berikut 

: pengaturan klasikal; belajar kelompok; turnamen akademik; penghargaan 

tim dan pemindahan atau bumping”. Menurut Nur Asma (2006: 54) 

kegiatan pembelajaran dengan model TGT diawali dengan penyajian 

materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa. Setelah itu, siswa pindah ke kelompok masing-

masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan 

atau masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Sebagai ganti dari tes 

tertulis, setiap siswa akan bertemu seminggu sekali pada meja turnamen 

dengan dua rekan dari kelompok lain untuk membandingkan kemampuan 

kelompoknya dengan kelompok lain. Masing-masing siswa membawa 

pemerolehan poin dari meja turnamen ke kelompok semula. Penghargaan 

kelompok diberikan berdasarkan pemerolehan poin kelompok. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas tahap-tahap pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu : 

Tahap 1 : Pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan akademik 

siswa rendah, sedang dan tinggi. 

Tahap 2 : Pembentukan kelompok dengan kemampuan akademik sama 

yang akan  berlomba pada meja turnamen. 

Tahap 3 :  Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Tahap 4 :  Siswa mengerjakan lembar kegiatan secara kelompok. 

Tahap 5 : Tiap anggota dari masing-masing kelompok menempati meja 

turnamen sesuai kelompok yang dibentuk berdasarkan 

kemampuan akademik yang sama untuk melaksanakan game 

akademik. 

Tahap 6 :  Penghitungan skor tim. 

Tahap 7 : Penghargaan terhadap tim yang melampaui kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Tahap 8 : Pembentuan kelompok baru untuk meja turnamen selanjutnya. 

D. Kerangka Berfikir 

Banyak orang yang tidak menyukai matematika, termasuk anak-anak 

yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Mereka menganggap bahwa 

matematika sulit dipelajari. Anggapan tersebut dapat disebabkan oleh 

berbagai macam hal salah satunya cara belajar matematika yang dialami 

peserta didik membosankan atau tidak menyenangkan. Anak usia sekolah 
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dasar merupakan usia di mana anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

dan kritis. Anak akan cenderung bosan jika pembelajaran matematika hanya 

berupa menulis atau mengerjakan soal yang berkepanjangan selain itu 

suasana kelas yang tegang dan terlalu serius justru dapat menyebabkan 

kurangnya konsentrasi anak terhadap pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan pelajaran yang memerlukan cara berpikir ekstra keras sehingga 

guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan 

agar dapat menurunkan ketegangan berpikir anak. Kegiatan pembelajaran di 

kelas V SD N Kedungjambal 02 masih menempatkan siswa sebagai pelaku 

pasif. Siswa hanya mendengarkan saja hal-hal yang disampaikan oleh guru 

dan kurang mendapatkan kesempatan untuk aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dampaknya pada ulangan harian dengan materi faktor dan 

kelipatan, 40% siswa nilainya berada di bawah KKM. Hal tersebut dapat 

diatasi dengan model pembelajaran yang menyenangkan dan menempatkan 

siswa sebagai pelaku aktif di dalamnya. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournaments (TGT) adalah model pembelajaran yang 

memenuhi dua hal tersebut. Di dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT terdapat game akademik  yang sesuai dengan sifat anak usia sekolah 

dasar yang senang bermain. Dengan pembelajaran yang menyenangkan, 

peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pelajaran dengan cepat 

sehingga hasil belajar peserta didik pun dapat meningkat. 
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E. Hipotesis 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas V SD Negeri Kedungjambal 02, Sukoharjo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika di kelas V SD Negeri Kedungjambal 02, Sukoharjo. Wina 

Sanjaya (2009: 26) menyatakan “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 

diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 

melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”. 

      Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kolaboratif. Menurut Wina Sanjaya (2009: 59) dalam 

penelitian kolaboratif inisiatif untuk melaksanakan penelitian tidak dari guru 

tetapi dari pihak luar yang berkeinginan untuk memecahkan masalah 

pembelajaran. Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi 

antara peneliti dan guru kelas sehingga dapat membantu guru memperbaiki 

mutu pembelajaran di kelasnya. Peneliti terlibat langsung dalam proses 

penelitian sejak awal mulai dari tahap perencanaan sampai akhir dengan hasil 

penelitian berupa laporan. Selanjutnya peneliti memantau, mencacat, 

mengumpulkan data, lalu menganalisis data, serta berakhir dengan pelaporan 

hasil penelitian.  
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B. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Kedungjambal 02 

Sukoharjo yang berjumlah 18 siswa, terdiri dari 12 laki-laki, dan 8 

perempuan. Penelitian ini akan diterapkan pada mata pelajaran Matematika 

pokok bahasan bilangan bulat, FPB dan KPK semester ganjil tahun ajaran 

2013/ 2014. 

C. Setting Penelitian 

       Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri Kedungjambal 02 

Kabupaten Sukoharjo yang beralamat di Pendem RT 03 RW 07 

Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo.  

D. Desain Penelitian 

      Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Tagart yang dikutip Suharsimi Arikunto 

(2006: 98) terdiri atas empat tahap, yaitu : 

1. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning) 

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan, yaitu mengenakan rancangan tindakan kelas. 
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3. Pengamatan (Observing) 

Tahap pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukannya. Jika 

ternyata hasilnya belum memuaskan. Maka perlu ada rancangan ulang 

untuk diperbaiki, dimodifikasi, dan jika perlu disusun skenario baru untuk 

siklus berikutnya. 

Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 1. 

Proses Penelitian Tindakan 

Keterangan : 

Siklus I 

1. Perencanaan (plan) 

2. Tindakan dan observasi (act and observe) 

3. Refleksi (reflect) 

Siklus II 

4. Perencanaan ulang (revised plan) 

5. Tindakan dan observasi II (act and observe) 

6. Refleksi II (reflect) 
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1. Perencanaan 

Kegiatan-kegiatan perencanaan yang dilakukan meliputi: 

a. Menyusun perangkat penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). 

b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk setiap pertemuan di kelas yang digunakan untuk 

mengetahui terlaksananya model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) dalam proses pembelajaran matematika. 

c. Menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes akan 

diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh peneliti 

dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas V SDN 

Kedungjambal 02. 

d. Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan aktivitas guru 

dan siswa, dalam penelitian ini menggunakan kamera untuk 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar. 

2. Tindakan. 

Pada tahap ini guru menerapkan langkah-langkah yang ada dalam 

perencanaan dan pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 

perubahan-perubahan. Dalam penelitian ini guru bertindak sebagai 

kolaborator yang menerapkan langkah-langkah model pembelajaran 
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kooperatif tipe TGT dalam kegiatan pembelajaran sedangkan peneliti 

bertindak sebagai observer yang mengamati keterlaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini berlangsung dalam dua 

siklus, siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan I 

dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2013 dengan materi operasi hitung 

bilangan bulat, pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2013 

dengan materi sifat operasi hitung bilangan bulat dan pertemuan III 

dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2013 dengan materi pembulatan 

dan penaksiran. Sementara siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. 

Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2013 dengan materi 

faktor prima dan faktorisasi proma suatu bilangan dan pertemuan II 

dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2013 dengan materi FPB dan KPK. 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) pada kegiatan pembelajaran yaitu : 

Tahap 1 : Pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan akademik 

siswa rendah, sedang dan tinggi. 

Tahap 2 : Pembentukan kelompok dengan kemampuan akademik sama  

yang akan  berlomba pada meja turnamen. 

Tahap 3   :  Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Tahap 4   :  Siswa mengerjakan lembar kegiatan secara kelompok. 

Tahap 5 : Tiap anggota dari masing-masing kelompok menempati meja 

turnamen sesuai kelompok yang dibentuk berdasarkan 
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kemampuan akademik yang sama untuk melaksanakan game 

akademik. 

Tahap 6 :  Penghitungan skor tim. 

Tahap 7 : Penghargaan terhadap tim yang melampaui kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Tahap 8 : Pembentuan kelompok baru untuk meja turnamen selanjutnya. 

3. Observasi. 

Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. 

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebelum, saat, maupun 

sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Observasi 

terhadap siswa dilakukan berdasarkan aktivitas siswa secara keseluruhan 

dalam satu kelas. Observer berpindah-pindah posisi untuk mengamati 

aktivitas seluruh siswa dan guru pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi apakah proses 

pembelajaran berlangsung sesuai perencanaan atau tidak. Berdasarkan 

lembar observasi peneliti dapat melihat kendala yang muncul pada saat 

pelaksanaan siklus I. Peneliti kemudian merumuskan penyebab 

permasalahan yang muncul pada pelaksanaan siklus I yang kemudian 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan siklus II. Apabila hasil dari siklus 

pertama belum memuaskan, maka perlu dilakukan modifikasi dan 
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melakukan perencanaan/skenario baru untuk siklus kedua dengan 

pertimbangan kekurangan pada siklus pertama. Jika siklus kedua belum 

berhasil maka dilakukan modifikasi kembali dengan melakukan 

perencanaan/skenario baru untuk siklus ketiga dengan pertimbangan 

kekurangan pada siklus pertama dan kedua. Siklus akan berhenti jika hasil 

belajar siswa meningkat sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2011: 193) terdapat dua hal utama yang 

mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen 

penelitian dan kualitas pengumpeulan data. Kualitas pengumpulan data 

berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data atau disebut dengan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Tes Objektif 

Tes Objektif merupakan instrumen pengumpulan data untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD N Kedungjambal 02 melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments). 
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2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal yang akan diamati atau diteliti. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi untuk 

mengamati perilaku siswa dan guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

F. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes Objektif 

Tes objektif yaitu bentuk tes yang mengharapkan siswa memilih 

jawaban yang sudah ditentukan yaitu tes pilihan ganda (multiple choise). 

Tes dilaksanakan pada awal siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) dan pada 

akhir pertemuan pada tiap siklus untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournaments). 
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Tabel 1. Kisi – kisi Soal Test : 

No Komponen Materi Jumlah Butir Soal Nomor Soal 

1 Penjumlahan pada Bilangan 

Bulat 
3 1, 2, 3 

2 Pengurangan pada Bilangan 

Bulat 
3 4, 5, 6 

3 Perkalian pada Bilangan 

Bulat 
2 7, 8  

4 Pembagian pada Bilangan 

Bulat 
2 9, 10 

5 Sifat Komutatif 4 11,12,13,14 

6 Sifat Asosiatif 3 15, 16, 17 

7 Sifat Distributif 3 18, 19, 20 

8 Pembulatan 3 21, 22, 23 

9 Penaksiran 2 24, 25 

10 Bilangan Prima 4 26,27,28,29 

11 Faktor Prima 3 30, 31, 32 

12 Faktorisasi Prima 3 33, 34, 35 

13 FPB 3 36, 37, 38 

14 KPK 2 39, 40 

 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan 

selama observasi dilakukan. Instrumen Observasi yang digunakan berupa 

Check List yaitu lembar observasi yang berisikan daftar dari semua aspek 

yang akan diobservasi sehingga observer tinggal memberi tanda cek (√) 
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tentang aspek yang diobservasi. Check List  digunakan untuk mengamati 

partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 

bagaimana guru  melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Pengamatan : 

No 

Indikator Model 

Pembelajaran Kooperatif 

tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) 

Jumlah Butir 

Pengamatan 

Nomor Butir 

Pengamatan 

1 Pembentukan kelompok 

berdasarkan kemampuan 

akademik siswa secara 

heterogen. 

2 1, 2 

2 Guru menyampaikan 

materi pembelajaran. 
2 3, 4 

3 Siswa mengerjakan 

lembar kerja siswa 

secara kelompok. 

3 5, 6, 7 

4 Pembentukan kelompok 

dengan kemampuan 

akademik sama yang 

akan  berlomba pada 

meja turnamen. 

2 8, 9 

5 Game akademik. 2 10, 11 

6 Penghitungan skor tim. 2 12, 13 

7 Penghargaan terhadap 

tim yang memperoleh 

skor tertinggi. 

2 14, 15 

 

G. Uji Validitas isi 

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”(Suharsimi Arikunto,2006: 168). 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Oleh karena itu untuk memperoleh data sesuai dengan yang 

diharapkan maka dilakukan uji validitas pada instrumen penelitian 

berdasarkan expert judgement, instrumen disesuaikan dengan kurikulum dan 

telah divalidasi oleh Rahayu Condro Murti, M.Si selaku dosen ahli bidang 

Pendidikan Matematika. Instrumen yang telah peneliti susun dikonsultasikan 

dengan Ibu Rahayu Condro Mukti, M.Si untuk diperbaiki berdasarkan 

keadaan siswa di SD N Kedungjambal 02. Perbaikan yang disarankan oleh 

Ibu Rahayu Condro Murti, M.Si pada instrumen soal objektif yang telah 

peneliti susun antara lain : 

1. Tingkat kesulitan soal dikurangi. 

2. Jumlah soal disesuaikan untuk mempermudah perhitungan nilai yang 

diperoleh siswa. 

H. Teknik Analisis Data 

       Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa analisis yakni diolah 

diinterpretasikan. Oleh karena itu, pengolahan dan interpretasi data 

merupakan langkah penting dalam PTK. Instrumen berupa tes digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik setelah proses 

belajar mengajar yang akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu 

dengan mencari rerata. Sugiyono (2010: 49) menyatakan “rata-rata didapat 

dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok kemudian 
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dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut”. Hal 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Me = 

Keterangan : 

Me = mean (rata-rata) 

∑ fx = jumlah tiap data 

x              = skor 

n               = jumlah siswa 

Rata-rata kelas yang diperoleh pada tiap siklus dihitung selisihnya untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa. 

  Data hasil observasi yang menunjukkan keterlaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT akan dianalisis secara dekriptif kualitatif 

yaitu dengan menjelaskan hasil observasi melalui kata-kata. Data tersebut 

dibandingkan untuk memperlihatkan pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif yang diterapkan pada saat pratindakan, siklus I dan siklus II. 

I. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

       Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi 

peningkatan rata-rata kelas pada tiap siklusnya. Penetapan indikator 

pencapaian ini disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal 
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nilai yang dicapai dan ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang 

secara empiris tahu betul keadaan murid-murid di kelasnya (sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kedungjambal 02 yang 

terletak di Pendem, RT 03 RW 07 Kedungjambal, Tawangsari, Sukoharjo. 

SD N Kedungjambal 02 terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa kurang 

lebih adalah 117 siswa dan didukung oleh tenaga pengajar yang terdiri dari 

6 orang guru kelas, 1 orang guru olahraga dan 1 orang guru agama. 

Gedung SD N Kedungjambal 02 tertata dengan baik dan 

kondisinya masih  baik   untuk  mendukung  kelangsungan  kegiatan  

belajar   mengajar (KBM). SD N Kedungjambal 02 memiliki 6 ruang kelas 

yang terdiri dari kelas I, kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V  dan kelas VI. 

Selain itu, SD N Kedungjambal 02 dilengkapi dengan perpustakaan dan 

ruang  UKS yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 

Pertimbangan penelitian dilakukan di SD N Kedungjambal 02 

adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas V khususnya pada mata 

pelajaran Matematika. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk menyelesaikan masalah rendahnya hasil 

belajar siswa, khususnya di kelas V SD Negeri Kedungjambal 02. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri Kedungjambal 02 yang berjumlah 18 siswa. Daftar nama siswa 

dan inisialnya berada dalam tabel 6 berikut: 

Tabel 3. Daftar NISN Siswa 

No NISN No NISN 

1 0031916744 10 0025472029 

2 0031916748 11 0031916752 

3 0031916746 12 0031916751 

4 0031916747 13 0031916743 

5 0031916742 14 0031916754 

6 0031916753 15 0031916755 

7 0091916749 16 0031916756 

8 0025472028 17 0025472025 

9 0025472023 18 0025472026 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pratindakan 

       Hasil belajar siswa pada kondisi awal mata pelajaran matematika  

masih rendah. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan hal tersebut 

disebabkan karena guru di SD N Kedungjambal 02 cenderung 

menggunakan model pembelajaran direct instruction di mana guru 

berperan aktif dalam pembelajaran sedangkan siswa hanya perlu 

mengingat apa yang telah disampaikan oleh guru. Model pembelajaran 
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yang digunakan oleh guru cenderung monoton dan membosankan, padahal 

Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan cara berpikir ekstra 

keras sehingga guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang 

menyenangkan agar dapat menurunkan ketegangan berpikir anak. Data 

hasil test objektif siswa kelas V SD N Kedungjambal 02 pada kondisi awal 

sebelum penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas 6,8. 

Data nilai siswa pada kondisi awal sebelum penelitian tersebut jika 

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 
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Gambar 2 

Nilai Matematika Siswa Kelas V Pra Tindakan 

Berdasarkan diagram di atas dapat diperoleh : 

Nilai Rata-rata =  

                                     = 6,8 
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Diagram di atas menggambarkan nilai matematika yang diperoleh 

siswa pada saat pratindakan. Data tersebut diperoleh dari tes objektif yang 

dikerjakan siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournaments). Hasil tes objektif tersebut 

menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 6,8.  

2. Deskripsi Hasil Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu : 

1) Peneliti dan guru menentukan kapan penelitian akan dilakukan. 

2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada 

siswa. 

3) Peneliti dan guru menyusun perangkat penelitian berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) 

yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan di kelas yang 

digunakan untuk mengetahui terlaksananya model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam proses 

pembelajaran matematika. 
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5) Peneliti menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes 

akan diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh 

peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas V 

SDN Kedungjambal 02. 

6) Peneliti mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dalam penelitian ini menggunakan kamera untuk 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar. 

b. Tahap Tindakan 

       Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan selama 3 

kali pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 

2013 dengan materi operasi hitung bilangan bulat, pertemuan II 

dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2013 dengan materi sifat operasi 

hitung bilangan bulat dan pertemuan III dilaksanakan pada tanggal 11 

Oktober 2013 dengan materi pembulatan dan penaksiran. Secara rinci 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Pertemuan I 

       Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2013 dengan 

materi operasi hitung bilangan bulat. Pada kegiatan awal guru 

membuka pelajaran dengan mengajak siswa untuk berdo’a 
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kemudian dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa dan 

menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi operasi hitung 

bilangan bulat dengan menggunakan media kartu hitam dan kartu 

putih. Kemudian guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab 

mengenai operasi hitung bilangan bulat. Guru membagi siswa 

menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa. Siswa yang 

telah dibagi ke dalam kelompok-kelompoknya diminta untuk 

mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi soal-soal 

terkait operasi hitung bilangan bulat. Kemudian siswa bersama 

dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 

dikerjakan oleh tiap kelompok.  

Selanjutnya tiap siswa mewakili kelompoknya menempati 

meja turnamen untuk melaksanakan game akademik. Pada saat 

game akademik setiap perwakilan kelompok bertanding dengan 

perwakilan dari kelompok lain di meja yang telah disiapkan oleh 

guru. Guru memberikan 5 pertanyaan antara lain : (-20) + 12 = . . . , 

14 – (-17) = . . .  , 6 x -5 = . . . , -8 x -6 = . . . , 27 : - 3 = . . . Siswa berlomba 

untuk menjawab dengan cepat dan benar. Bagi siswa yang 

menjawab dengan cepat dan benar mendapatkan poin 10 sementara 

yang menjawab tetapi salah dan yang tidak menjawab tidak 
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mendapatkan poin. Setelah 5 pertanyaan tersebut setiap perwakilan 

kelompok yang telah bertanding kembali ke kelompoknya dengan 

membawa poin yang diperoleh pada saat game akademik kemudian 

digantikan oleh anggota yang lain sebagai perwakilan kelompok 

dan begitu seterusnya. Setelah game akademik selesai siswa 

bersama dengan guru menghitung perolehan skor tiap kelompok 

yang didapat dari skor game akademik yang diperoleh anggotanya. 

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi. Selanjutnya siswa bersama dengan guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

tersebut. Kemudian siswa bersama dengan guru membentuk 

kelompok meja turnamen yang akan digunakan pada kegiatan game 

akademik pertemuan selanjutnya. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru 

menekankan kepada siswa materi operasi hitung bilangan bulat 

yang telah dipelajari.  Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal 

evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru menutup 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan I.  

2) Pertemuan II 

       Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2013 

dengan materi sifat operasi hitung bilangan bulat. Pada kegiatan 
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awal guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk berdo’a. Selanjutnya guru memeriksa 

kehadiran siswa dan menyampaikan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut. 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi sifat operasi hitung 

bilangan bulat. Kemudian guru dan siswa melaksanakan tanya 

jawab  mengenai sifat operasi hitung bilangan bulat. Selanjutnya 

guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 3 orang 

siswa. Siswa yang telah dibagi ke dalam kelompok-kelompoknya 

diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 

3 soal tentang sifat operasi hitung bilangan bulat. Kemudian siswa 

bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

telah dikerjakan oleh tiap kelompok.  

Selanjutnya tiap siswa mewakili kelompoknya menempati 

meja turnamen untuk melaksanakan game akademik. Pada saat 

game akademik setiap perwakilan kelompok bertanding dengan 

perwakilan dari kelompok lain di meja yang telah disiapkan oleh 

guru. Guru memberikan 5 pertanyaan antara lain : 

1. Gunakan sifat komutatif untuk mengisi titik-titik pada operasi 

bilangan berikut : 29 + (–11)   = . . .  + . . .  

2. Gunakan sifat asosiatif untuk mengisi titik-titik pada operasi 

bilangan berikut : (50 + (–5)) + (–3) = . . . + ((–5) + . . .) 
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3. Gunakan sifat asosiatif untuk mengisi titik-titik pada operasi 

bilangan berikut : ( . . .  + (–60)) + . . .  = 65 + (–60 + (–3)) 

4. Gunakan sifat distributif untuk mengisi titik-titik pada operasi 

bilangan berikut : 3  × (63 + 17) = (. . . × . . . ) + (3 × . . . )   

5. Gunakan sifat distributif untuk mengisi titik-titik pada operasi 

bilangan berikut : -5 x (21 + 19) = (–5 × . . .) + (. . .  × . . . ) 

Siswa berlomba untuk menjawab dengan cepat dan benar. Bagi 

siswa yang menjawab dengan cepat dan benar mendapatkan poin 

10 sementara yang menjawab tetapi salah dan yang tidak 

menjawab tidak mendapatkan poin. Setelah 5 pertanyaan setiap 

perwakilan kelompok yang telah bertanding kembali ke 

kelompoknya dengan membawa poin yang diperoleh pada saat 

game akademik kemudian digantikan oleh anggota yang lain 

sebagai perwakilan kelompok dan begitu seterusnya. Setelah game 

akademik selesai siswa bersama dengan guru menghitung 

perolehan skor tiap kelompok yang didapat dari skor game 

akademik yang diperoleh anggotanya. Guru memberikan 

penghargaan pada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. 

Selanjutnya siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Kemudian siswa 

bersama dengan guru membentuk kelompok meja turnamen yang 

akan digunakan pada kegiatan game akademik pertemuan 

selanjutnya. 
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Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru 

menekankan kepada siswa materi sifat operasi hitung bilangan 

bulat yang telah dipelajari. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan 

soal evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru 

menutup kegiatan pembelajaran pada pertemuan II.  

3) Pertemuan III 

       Pertemuan III dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2013 

dengan materi pembulatan dan penaksiran. Pada kegiatan awal 

guru membuka pelajaran dengan mengajak siswa untuk berdo’a 

kemudian dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa dan 

menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembulatan dan 

penaksiran. Kemudian guru dan siswa melakukan kegiatan tanya 

jawab mengenai pembulatan dan penaksiran. Selanjutnya guru 

membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 3 orang 

siswa. Siswa yang telah dibagi ke dalam kelompok-kelompoknya 

diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 

5 soal tentang penaksiran dan pembulatan. Kemudian siswa 

bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

telah dikerjakan oleh tiap kelompok.  
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Selanjutnya tiap siswa mewakili kelompoknya menempati 

meja turnamen untuk melaksanakan game akademik. Pada saat 

game akademik setiap perwakilan kelompok bertanding dengan 

perwakilan dari kelompok lain di meja yang telah disiapkan oleh 

guru. Guru memberikan 5 pertanyaan antara lain : 

1. Bilangan 54 jika dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi? 

2. 250 jika dibulatkan ke ratusan terdekat menjadi? 

3. 1.347 jika dibulatkan ke ribuan terdekat menjadi? 

4. Selesaikan dengan cara penaksiran rendah ke kelipatan 10 

terdekat! 16 + 24 = . . . 

5. Selesaikan dengan cara penaksiran tinggi ke kelipatan 100 

terdekat! 138 + 359 = . . . 

 Siswa berlomba untuk menjawab dengan cepat dan benar. 

Bagi siswa yang menjawab dengan cepat dan benar mendapatkan 

poin 10 sementara yang menjawab tetapi salah dan yang tidak 

menjawab tidak mendapatkan poin. Setelah 5 pertanyaan setiap 

perwakilan kelompok yang telah bertanding kembali ke 

kelompoknya dengan membawa poin yang diperoleh pada saat 

game akademik kemudian digantikan oleh anggota yang lain 

sebagai perwakilan kelompok dan begitu seterusnya. Setelah game 

akademik selesai siswa bersama dengan guru menghitung 
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perolehan skor tiap kelompok yang didapat dari skor game 

akademik yang diperoleh anggotanya. Guru memberikan 

penghargaan pada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. 

Selanjutnya siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Kemudian siswa 

bersama dengan guru membentuk kelompok meja turnamen yang 

akan digunaka pada kegiatan game akademik pertemuan 

selanjutnya. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru 

menekankan kepada siswa materi pembulatan dan penaksiran yang 

telah dipelajari. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal 

evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru menutup 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan III.  

c. Tahap Observasi 

       Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap guru 

dan siswa yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun hasil 

observasi berupa keterlaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran 

pada tiap pertemuan. 
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1) Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

Lembar ovservasi yang digunakan adalah lembar observasi 

yang akan memperlihatkan keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (terlampir). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

diperoleh bahwa aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I belum 

optimal. Guru sudah melakukan tahapan tahapan penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT akan tetapi ada beberapa 

poin yang belum maksimal yaitu kurangnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa terlihat kurang tertarik 

terhadap penjelasan guru. Hal tersebut mengakibatkan beberapa 

siswa tidak memahami materi yang sedang dipelajari. Dampaknya 

sebagian besar siswa memilih diam pada saat kegiatan tanya jawab. 

Selain itu dalam kegiatan pembimbingan kelompok kurang 

menyeluruh sehingga beberapa siswa cenderung pasif dalam 

kegiatan kelompok. Kegiatan guru yang sudah terlaksana dengan 

baik antara lain: membentuk kelompok secara heterogen,  mengatur 

tempat duduk siswa, membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

kepada tiap kelompok, melaksanakan game akademik, menghitung 

perolehan skor tiap tim, memberikan penghargaan terhadap tim 

yang mendapatkan skor tertinggi.  

2) Hasil Siklus I 
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       Hasil Siklus I berupa rata-rata dari nilai evaluasi yang telah 

dilaksanakan pada tiap pertemuan pada siklus I. Hasil Siklus I jika 

digambarkan dalam bentuk tabel dan diagram sebagai berikut : 

Tabel 4. Nilai Matematika siswa kelas V SD N Kedungjambal 02 

pada Siklus I 
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Nilai Matematika kelas V Siklus I 

Dari tabel dan diagram diatas dapat diperoleh : 

Nilai rata-rata =  

             = 7,5 

No Nilai Jumlah Siswa Pencapaian 

KKM 

1 9 3 Tuntas 

2 8 5 Tuntas 

3 7 3 Tuntas 

4 6 7 Belum Tuntas 

Jumlah 18  
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d. Tahap Refleksi 

       Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru membahas kendala-

kendala yang muncul pada saat siklus I. Kendala-kendala tersebut 

antara lain : 

1) Interaksi antara guru dan siswa masih sangat kurang. 

2) Beberapa siswa cenderung pasif dalam kegiatan kelompok. 

      Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh pada siklus I peneliti 

merasa belum cukup puas sehingga peneliti berupaya untuk 

melaksanakan siklus II dengan mempertimbangkan kendala-kendala 

yang muncul pada siklus I. Kendala-kendala yang muncul pada siklus 

I digunakan sebagai acuan untuk perbaikan dalam merencanakan 

siklus II. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut antara lain : 

1) Guru harus membimbing siswa secara menyeluruh dalam kegiatan 

kelompok. 

2) Guru harus memancing siswa agar aktif sehingga terjadi interaksi 

antar guru dan siswa. 

3. Deskripsi Hasil Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu : 
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1) Peneliti dan guru berdiskusi tentang pelaksanaan siklus II 

berdasarkan perbaikan-perbaikan yang akan diterapkan terkait 

kekurangan pada siklus I. Perbaikan tersebut antara lain : 

a) Guru harus membimbing siswa secara menyeluruh dalam 

kegiatan kelompok. 

b) Guru harus memancing siswa agar aktif sehingga terjadi 

interaksi antar guru dan siswa. Dalam hal ini siswa diminta 

menyiapkan sebuah pertanyaan terkait dengan materi faktor 

prima dan faktorisasi prima suatu bilangan. Pertanyaan 

tersebut dilemparkan kepada siswa lain sesuai dengan intruksi 

dari guru. Siswa yang mendapatkan lemparan pertanyaan dari 

siswa lain harus menjawab pertanyaan tersebut sementara guru 

meluruskan jika jawabannya kurang tepat dan menguatkan jika 

jawaban sudah benar. 

2) Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada 

siswa. 

3) Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa 

(LKS) yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan soal tes untuk siswa. Tes 

akan diberikan pada setiap akhir pertemuan. Soal tes disusun oleh 
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peneliti dengan pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas V 

SD N Kedungjambal 02. 

5) Peneliti mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dalam penelitian ini menggunakan kamera untuk 

mendokumentasikan dalam bentuk gambar. 

b. Tahap Tindakan 

       Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II dilaksanakan selama 2 

kali pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 

2013 dengan materi faktor prima dan faktorisasi proma suatu bilangan 

dan pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2013 dengan 

materi FPB dan KPK. Secara rinci pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas pada siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pertemuan I 

Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2013 

dengan materi faktor prima dan faktorisasi prima suatu bilangan.  

Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengajak 

siswa untuk berdo’a kemudian dilanjutkan dengan memeriksa 

kehadiran siswa dan menyampaikan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  
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. Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi faktor prima suatu 

bilangan. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan 

tanya jawab yang dilakukan oleh guru dan siswa mengenai faktor 

prima suatu bilangan. Sesuai dengan hasil refleksi siklus I maka 

siswa diminta menyiapkan sebuah pertanyaan terkait dengan 

materi faktor prima dan faktorisasi prima suatu bilangan. 

Pertanyaan tersebut dilemparkan kepada siswa lain sesuai dengan 

intruksi dari guru. Siswa yang mendapatkan lemparan pertanyaan 

dari siswa lain harus menjawab pertanyaan tersebut sementara guru 

meluruskan jika jawabannya kurang tepat dan menguatkan jika 

jawaban sudah benar. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 

kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa. Siswa yang telah dibagi 

ke dalam kelompok-kelompoknya diminta untuk mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 2 soal terkait faktor prima 

dan faktorisasi prima suatu bilangan. Sesuai hasil refleksi siklus I 

guru membimbing tiap kelompok dalam mengerjakan LKS 

sehingga tidak ada anggota kelompok yang pasif dalam kegiatan 

kelompok. Kemudian siswa bersama dengan guru membahas 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikerjakan oleh tiap 

kelompok.  

Selanjutnya tiap siswa mewakili kelompoknya menempati 

meja turnamen untuk melaksanakan game akademik. Pada saat 

game akademik setiap perwakilan kelompok bertanding dengan 
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perwakilan dari kelompok lain di meja yang telah disiapkan oleh 

guru. Guru memberikan 5 pertanyaan antara lain : 

1. Bilangan prima adalah . . . 

2. Faktor prima dari 30 yaitu . . .  

3. Faktor prima dari 40 yaitu . . . 

4. Faktorisasi prima dari 62 yaitu . . .  

5. Faktorisasi prima dari 124 yaitu . . . 

Siswa berlomba untuk menjawab dengan cepat dan benar. Bagi 

siswa yang menjawab dengan cepat dan benar mendapatkan poin 

10 sementara yang menjawab tetapi salah dan yang tidak menjawab 

tidak mendapatkan poin. Setelah 5 pertanyaan setiap perwakilan 

kelompok yang telah bertanding kembali ke kelompoknya dengan 

membawa poin yang diperoleh pada saat game akademik kemudian 

digantikan oleh anggota yang lain sebagai perwakilan kelompok 

dan begitu seterusnya. Setelah game akademik selesai siswa 

bersama dengan guru menghitung perolehan skor tiap kelompok 

yang didapat dari skor game akademik yang diperoleh anggotanya. 

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi. Selanjutnya siswa bersama dengan guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

tersebut. Kemudian siswa bersama dengan guru membentuk 
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kelompok meja turnamen yang akan digunakan pada kegiatan game 

akademik pertemuan selanjutnya. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru 

menekankan kepada siswa materi faktor prima suatu bilangan yang 

telah dipelajari. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal 

evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru menutup 

kegiatan pembelajaran.  

2) Pertemuan II 

       Pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2013 

dengan materi FPB dan KPK. 

Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengajak 

siswa untuk berdo’a kemudian dilanjutkan dengan memeriksa 

kehadiran siswa dan menyampaikan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

Pada kegiatan inti guru menjelaskan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). 

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab 

yang dilakukan oleh guru dan siswa mengenai Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Sesuai 

dengan hasil refleksi siklus I maka siswa diminta menyiapkan 
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sebuah pertanyaan terkait dengan materi Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). 

Pertanyaan tersebut dilemparkan kepada siswa lain sesuai dengan 

intruksi dari guru. Siswa yang mendapatkan lemparan pertanyaan 

dari siswa lain harus menjawab pertanyaan tersebut sementara guru 

meluruskan jika jawabannya kurang tepat dan menguatkan jika 

jawaban sudah benar. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 6 

kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa. Siswa yang telah dibagi 

ke dalam kelompok-kelompoknya diminta untuk mengerjakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 2 soal terkait FPB dan 

KPK. Sesuai hasil refleksi siklus I guru membimbing tiap 

kelompok dalam mengerjakan LKS sehingga tidak ada anggota 

kelompok yang pasif dalam kegiatan kelompok.  Kemudian siswa 

bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

telah dikerjakan oleh tiap kelompok.  

Selanjutnya tiap siswa mewakili kelompoknya menempati 

meja turnamen untuk melaksanakan game akademik. Guru 

memberikan 5 pertanyaan antara lain : 

1. FPB dari 42 dan 63 yaitu 

2. FPB dari 64 dan 72 yaitu 

3. FPB dari 75 dan 125 yaitu 
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4. KPK dari 42 dan 63 yaitu 

5. KPK dari 64 dan 72 yaitu 

Siswa berlomba untuk menjawab dengan cepat dan benar. Bagi 

siswa yang menjawab dengan cepat dan benar mendapatkan poin 

10 sementara yang menjawab tetapi salah dan yang tidak 

menjawab tidak mendapatkan poin. Setelah 5 pertanyaan setiap 

perwakilan kelompok yang telah bertanding kembali ke 

kelompoknya dengan membawa poin yang diperoleh pada saat 

game akademik kemudian digantikan oleh anggota yang lain 

sebagai perwakilan kelompok dan begitu seterusnya. Setelah game 

akademik selesai siswa bersama dengan guru menghitung 

perolehan skor tiap kelompok yang didapat dari skor game 

akademik yang diperoleh anggotanya. Guru memberikan 

penghargaan pada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. 

Selanjutnya siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Kemudian siswa 

bersama dengan guru membentuk kelompok meja turnamen yang 

akan digunaka pada kegiatan game akademik pertemuan 

selanjutnya. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Guru 

menekankan kepada siswa materi Faktor Persekutuan Terbesar 
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(FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) yang telah 

dipelajari. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 

yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru menutup kegiatan 

pembelajaran.  

c. Tahap Observasi 

       Tahap observasi pada siklus II sama seperti pada siklus I, hasil 

observasi berupa keterlaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran 

pada tiap pertemuan. 

1) Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

Aktivitas guru pada pelaksanaan siklus II sudah optimal. 

Hal ini diidentifikasikan pada guru yang sudah melakukan tahapan 

tahapan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dengan baik. Kendala-kendala yang muncul pada siklus I dapat 

diatasi melalui perbaikan-perbaiakan yang dilaksanakan pada siklus 

II. Perbaikan-perbaikan pada siklus II yang dilaksanakan oleh guru 

antara lain : 

a) Pembimbingan siswa secara menyeluruh dalam kegiatan 

kelompok. 

b) Memancing siswa agar aktif sehingga terjadi interaksi antar 

guru dan siswa. Dalam hal ini siswa diminta menyiapkan 
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sebuah pertanyaan terkait dengan materi faktor prima dan 

faktorisasi prima suatu bilangan. Pertanyaan tersebut 

dilemparkan kepada siswa lain sesuai dengan intruksi dari 

guru. Siswa yang mendapatkan lemparan pertanyaan dari siswa 

lain harus menjawab pertanyaan tersebut sementara guru 

meluruskan jika jawabannya kurang tepat dan menguatkan jika 

jawaban sudah benar. 

 Pada siklus II siswa tampak aktif mengikuti pembelajaran. 

Interaksi antar guru dan siswa sudah mulai terlihat dari beberapa 

siswa yang melakukan tanya jawab terhadap guru. Semua anggota 

kelompok bertanggungjawab dalam kegiatan kelompoknya. 

2) Hasil Siklus II 

Hasil Siklus II berupa rata-rata dari nilai evaluasi yang 

telah dilaksanakan pada tiap pertemuan pada siklus II. Hasil Siklus 

II jika digambarkan dalam bentuk tabel dan diagram sebagai 

berikut :             

 

 

 

                      



64 

 

Tabel. 5 

Klasifikasi Nilai Matematika siswa kelas V  

SD N Kedungjambal 02 pada Siklus II 

 

 

T

a

b 

1

6

7

1

3

0

1

2

3

4

5

6

7

Jumlah Siswa

10 9 8 7 6

Nilai Matematika Siswa

 Gambar 4. 

Nilai Matematika Siswa Kelas V Siklus II 

Dari tabel dan diagram di atas dapat diperoleh : 

  Nilai rata-rata = 

              = 8,05 

  Sehingga dapat diketahui nilai rerata siklus II adalah 8,05. 

Dari hasil tes pasca tindakan siklus II dapat diketahui nilai rerata 

tes pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournaments)  pascatindakan siklus II 

No Nilai Jumlah Siswa 

1 10 1 

2 9 6 

3 8 7 

4 7 1 

5 6 3 

Jumlah 18 
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mengalami peningkatan sejumlah  0,55 poin dibandingkan tes 

pascatindakan siklus I, yaitu dari 7,5 menjadi 8,05.  

Peningkatan perolehan rerata pasca tindakan siklus I dengan 

pascatindakan siklus II dapat dilihat pada diagram 

berikut:

6.8

7.27

8.05

6

6.5

7

7.5

8

8.5

Pe
rs

en
ta

se
 (1

00
%

)

Pra

Tindakan

siklus II

 

Gambar 5. 

Rerata Post Test & Persentase Pencapaian KKM 

Pratindakan, Siklus I & Siklus II 

d. Tahap Refleksi 

Tahap keempat dalam penelitian tindakan ini adalah refleksi. 

Pada tahap ini dapat diketahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar Matematika dalam pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) 

Dari hasil tes pascatindakan siklus II dapat diketahui nilai 

rerata tes pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournaments)  pasca tindakan siklus II 
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mengalami peningkatan sejumlah  0,55 poin dibandingkan tes pasca 

tindakan siklus I, yaitu dari 7,5 menjadi 8,05. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diketahui bahwa kriteria keberhasilan sudah tercapai, sehingga 

penelitian dihentikan. 

Refleksi proses pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT sudah berjalan dengan baik. 

b) Siswa sudah bertanggung jawab pada kelompoknya, yakni 

mengerjakan tugas kelompok dengan baik. 

c) Siswa melaksanakan game akademik dengan baik. 

d) Penelitian tindakan kelas atau PTK dinyatakan berhasil karena 

telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari 6,8 pada saat pratindakan meningkat 

menjadi 7,5 pada siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 8,05 

pada siklus II. 

Sehingga dapat diketahui  bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan observasi hasil belajar pratindakan yang dilakukan 

peneliti, diperoleh data nilai rata-rata kelas sebesar 6,8. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini 
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disebabkan karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. 

Kegiatan pembelajaran masih mengaplikasikan model pembelajaran yang 

kegiatannya berpusat pada guru (teacher centered), sehingga siswa kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut bertentangan dengan pendapat 

Agus Suprijono (2012: 30-31) menyatakan bahwa “pengetahuan adalah hasil 

konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang sehingga pengetahuan 

seharusnya dikonstruksikan (dibangun) bukan dipersepsi secara langsung oleh 

indra”.  

Di sisi lain matematika merupakan pelajaran yang memerlukan cara 

berpikir ekstra keras sehingga guru hendaknya menggunakan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan agar dapat menurunkan ketegangan 

berpikir anak. Salah satu pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif yang salah satunya adalah tipe 

Teams Games Tournaments (TGT) di mana terdapat game akademik  yang 

sesuai dengan sifat anak usia sekolah dasar yang senang bermain. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Slavin (2008: 163) menyatakan bahwa TGT 

menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem 

skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim 

mereka dengan anggota tim lain. Melalui turnamen akademik, kuis serta  

penghargaan bagi tim yang memperoleh skor tertinggi mejadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai model pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 
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 Dengan pembelajaran yang menyenangkan tersebut, peserta didik 

dapat dengan mudah memahami materi pelajaran dengan cepat sehingga hasil 

belajar peserta didik pun dapat meningkat. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT. 

Pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT siklus I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari 6,8 pada saat pratindakan 

meningkat menjadi 7,5 pada siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 8,05 

pada siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I, disebabkan guru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu dengan adanya game akademik membuat siswa antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas pada siklus I masih terdapat beberapa 

kendala. Untuk itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan melihat catatan-

catatan penting yang masih perlu direfleksikan lagi untuk pembelajaran 

berikutnya. 

Tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan bertolak dari refleksi siklus I. 

Pada siklus II ini Guru mengkondisian siswa serta membimbing siswa dalam 

kegiatan kelompok agar tidak ada siswa yang pasif dalam aktivitas kelompok. 
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Pada siklus II, hasil pembelajaran meningkat lagi bila dibandingkan 

dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata kelas sebesar 

0,55 dari sklus I sebesar 7,5 menjadi 8,05 pada siklus II. Peningkatan hasil 

belajar siswa pada siklus II, menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran Matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Tindakan pada siklus II sudah cukup efektif 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran 

dan lebih optimal untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. 

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa dapat lebih 

aktif dalam pembelajaran di kelas dan berimbas pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Data yang ada menggambarkan peningkatan hasil belajar Matematika 

siswa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, sehingga penelitian pun dilakukan hanya 

sampai siklus II. Untuk selanjutnya siswa yang belum mencapai KKM 

diberikan pengayaan agar dapat mengikuti siswa yang lain dalam kegiatan 

pembelajaran berikutnya. 

Dari hasil penelitian, terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT ini dinilai berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori yang terdapat di bab II yaitu 

Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan cara berpikir ekstra keras 

sehingga guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan agar dapat menurunkan ketegangan berpikir anak. Salah satu 
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pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif yang salah satunya adalah tipe Teams Games 

Tournaments (TGT) di mana terdapat game akademik  yang sesuai dengan 

sifat anak usia sekolah dasar yang senang bermain. Dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, peserta didik dapat dengan mudah memahami materi 

pelajaran dengan cepat sehingga hasil belajar peserta didik pun dapat 

meningkat. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di  SD Negeri 

Kedungjambal 02 ini dilakukan dengan baik sesuai  dengan prosedur 

penelitian dimulai dari penyusunan proposal, penyusunan instrument, 

pengumpulan data, dan penyusunan laporan penelitian. Namun, peneliti 

menyadari dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dari penelitian ini adalah. 

1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas tidak dapat digeneralisasikan. 

2. Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

diterapkan akan tetapi masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan  

bahwa  penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments)  dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok 

bahasan operas i  h i tung  bilangan bulat dan penggunaan faktor prima 

untuk menentukan KPK dan FPB siswa kelas V SD Negeri Kedungjambal 

02. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu 

pada saat pratindakan 6,8 meningkat menjadi 7,5 pada siklus I kemudian 

meningkat lagi pada siklus II menjadi 8,05. Peningkatan hasil belajar siswa 

terjadi karena di dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa 

lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Untuk siswa, hasil belajar yang sudah baik harus ditingkatkan lagi dengan 

selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Untuk guru,  peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dapat 

digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk mendesain kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 



72 

 

3. Untuk sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments)  perlu didukung dengan 

penyediaan berbagai sarana dan prasarana. 
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Lampiran 1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS 1 

Mata Pelajaran     : Matematika 

Kelas            : V (Lima) 

Semester              : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu    : 3 pertemuan (3 x 70 menit) 

Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah  

Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-sifatnya, 

pembulatan, dan penaksiran.  

Indikator 

Menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk melakukan 

perhitungan bilangan bulat. 

Membulatkan bilangan-bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan terdekat. 

Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa dapat : 

1. Menggunakan sifat komutatif, asosiatif dan distributif untuk melakukan 

perhitungan bilangan bulat. 

2. Membulatkan bilangan-bilangan dalam satuan, puluhan, dan ratusan 

terdekat. 

3. Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan. 
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B. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model : Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) 

2. Metode : Tanya jawab, Diskusi, Game Akademik. 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Kegiatan Awal (5 menit) 

a. Salam. 

b. Berdo’a.  

c. Presensi. 

d. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti (55 menit) 

a. Siswa bersama dengan guru melaksanakan tanya jawab mengenai 

operasi hitung bilangan bulat. 

b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang. 

c. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diberikan 

secara kelompok. 

d. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang telah dikerjakan. 

e. Setiap wakil kelompok menempati meja turnamen sesuai dengan 

aturan yang telah disampaikan oleh guru mengenai pembagiannya. 

f. Siswa mewakili kelompoknya melaksanakan game akademik dengan 

wakil kelompok lain pada meja turnamen. 
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g. Siswa kembali ke kelompoknya dengan membawa perolehan skor 

yang didapat dari game akademik. 

h. Siswa bersama dengan guru melakukan penghitungan skor tiap 

kelompok. 

i. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberi penghargaan. 

j. Siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari. 

k. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

l. Guru membentuk kelompok meja turnamen untuk pertemuan 

selanjutnya  

3. Kegiatan Akhir (10 menit). 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

kurang jelas. 

b. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi yang telah dibagikan oleh 

guru. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Salam penutup. 

Pertemuan II 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Salam. 

b. Berdo’a.  

c. Presensi. 
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d. Mengingatkan materi sebelumnya. 

e. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai sifat operasi hitung bilangan 

bulat. 

b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang. 

c. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diberikan 

secara kelompok. 

d. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang telah dikerjakan. 

e. Setiap wakil kelompok menempati meja turnamen sesuai dengan 

aturan yang telah disampaikan oleh guru mengenai pembagiannya. 

f. Siswa mewakili kelompoknya melaksanakan game akademik dengan 

wakil kelompok lain pada meja turnamen. 

g. Siswa kembali ke kelompoknya dengan membawa perolehan skor 

yang didapat dari game akademik. 

h. Siswa bersama dengan guru melakukan penghitungan skor tiap 

kelompok. 

i. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberi penghargaan. 

j. Siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari. 

k. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.  
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l. Guru membentuk kelompok meja turnamen baru untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

kurang jelas. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Salam penutup. 

Pertemuan III 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Salam. 

b. Berdo’a.  

c. Presensi. 

d. Mengingatkan materi sebelumnya. 

e. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembulatan bilangan 

dilanjutkan dengan penaksiran bilangan. 

b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang. 

c. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diberikan 

secara kelompok. 

d. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang telah dikerjakan. 
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e. Setiap wakil kelompok menempati meja turnamen sesuai dengan aturan 

yang telah disampaikan oleh guru mengenai pembagiannya. 

f. Siswa mewakili kelompoknya melaksanakan game akademik dengan 

wakil kelompok lain pada meja turnamen. 

g. Siswa kembali ke kelompoknya dengan membawa perolehan skor yang 

didapat dari game akademik. 

h. Siswa bersama dengan guru melakukan penghitungan skor tiap 

kelompok. 

i. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberi penghargaan. 

j. Siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari. 

k. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  

m. Guru membentuk kelompok meja turnamen baru untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang kurang 

jelas. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Salam penutup. 

D. Media dan Sumber Belajar 

1.   Media   : Gambar garis bilangan, kartu berisi soal dan jawaban,  kartu 

berwarna hitam dan kartu berwarna putih. 
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2.    Sumber Belajar : BSE.Sunaryo. 2007. Matematika 5 : untuk SD/MI kelas 

5. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.halaman 1 – 15. 

Sukoharjo,  Juni 2013 

Mengetahui, 

Guru Kelas            Observer 

 

                         Harjoko 

NIP.               NIM. 09108241002 
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Lampiran 2  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Mata Pelajaran     : Matematika 

Kelas             : V (Lima) 

Semester              : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu    : 2 pertemuan (2 x 70 menit) 

Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 

Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB 

Indikator 

Menentukan faktor prima dan faktorisasi prima suatu bilangan. 

Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan KPK. 

Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan FPB. 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa dapat : 

1. Menentukan faktor prima dan faktorisasi prima suatu bilangan. 

2. Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan KPK. 

3. Menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan FPB. 

B. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model : Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournaments) 

2. Metode : Tanya jawab, Diskusi, Game Akademik. 
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C. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Salam. 

b. Berdo’a.  

c. Presensi. 

d. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Siswa bersama dengan guru melaksanakan tanya jawab mengenai 

faktor prima  suatu bilangan. 

b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang. 

c. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diberikan 

secara kelompok. 

d. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang telah dikerjakan. 

e. Setiap wakil kelompok menempati meja turnamen sesuai dengan aturan 

yang telah disampaikan oleh guru mengenai pembagiannya. 

f. Siswa mewakili kelompoknya melaksanakan game akademik dengan 

wakil kelompok lain pada meja turnamen. 

g. Siswa kembali ke kelompoknya dengan membawa perolehan skor yang 

didapat dari game akademik. 

h. Siswa bersama dengan guru melakukan penghitungan skor tiap 

kelompok. 
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i. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberi penghargaan. 

j. Siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari. 

k. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

l. Guru membentuk kelompok meja turnamen baru untuk pertemuan 

selanjutnya.  

3. Kegiatan Akhir (5 menit). 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang kurang 

jelas. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Salam penutup. 

Pertemuan II 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Salam. 

b. Berdo’a.  

c. Presensi. 

d. Mengingatkan materi sebelumnya. 

e. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Siswa bersama dengan guru melaksanakan tanya jawab mengenai 

KPK dan FPB. 

b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang. 
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c. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diberikan 

secara kelompok. 

d. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang telah dikerjakan. 

e. Setiap wakil kelompok menempati meja turnamen sesuai dengan 

aturan yang telah disampaikan oleh guru mengenai pembagiannya. 

f. Siswa mewakili kelompoknya melaksanakan game akademik dengan 

wakil kelompok lain pada meja turnamen. 

g. Siswa kembali ke kelompoknya dengan membawa perolehan skor 

yang didapat dari game akademik. 

h. Siswa bersama dengan guru melakukan penghitungan skor tiap 

kelompok. 

i. Kelompok yang mendapatkan skor tertinggi diberi penghargaan. 

j. Siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi yang telah 

dipelajari. 

k. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.  

3. Kegiatan Akhir (15 menit) 

a. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang 

kurang jelas. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menutup pelajaran. 

d. Salam penutup. 
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D. Media dan Sumber Belajar 

1.   Media : Kartu berisi soal dan jawaban. 

2.   Sumber Belajar : BSE.Sunaryo. 2007. Matematika 5 : untuk SD/MI kelas 

5. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.halaman 16 – 23. 

 

Sukoharjo,  Juni 2013 

Mengetahui, 

Guru Kelas                    Observer 

 

                       Harjoko 

NIP.                     NIM. 09108241002 
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Lampiran 3   RINGKASAN MATERI 

A. Tinjauan Materi Bilangan Bulat 

1. Bilangan Bulat 

       Herman Hudojo dkk (1992: 92) menyatakan “bilangan bulat adalah 

bilangan nol, bilangan bulat positif, dan bilangan bulat negatif”. Bilangan 

cacah tak nol disebut bilangan bulat positif sedangkan bilangan bulat 

negatif adalah -1, -2, -3, -4, -5, ... dan seterusnya. Sehingga himpunan 

bilangan bulat adalah {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ... }. Jika digambarkan pada 

garis bilangan maka himpunan bilangan bulat yaitu : 

 

 

 

 

2. Operasi Hitung pada Bilangan Bulat 

       Operasi hitung pada bilangan bulat meliputi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

a. Penjumlahan pada Bilangan bulat 

1) Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat negatif 

Contoh : -4 + (-2) = . . . 

Jawab :     -6 

 

             -2                            -4 

                  -7     -6      -5      -4   -3     -2      -1      0   1 
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Jadi : -4 + (-2) = -6 

2) Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif yang 

nilai mutlak suku negatifnya lebih kecil daripada suku positifnya. 

Contoh : (-2) + 5 = . . . 

Jawab :     

           3   

  5 

-2 

   -3      -2       -1      0      1       2       3       4       5 

Jadi : (-2) + 5 = 3 

3)  Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif 

yang nilai mutlak suku negatifnya lebih besar dari suku 

positifnya. 

Contoh : -5 + 3 = . . . 

Jawab :    -2  

                                                     3                     

     -5  

       -6      -5     -4    -3     -2      -1      0       1       2 

Jadi : -5 + 3 = -2 

4)  Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif 

yang nilai mutlak suku negatifnya sama besar dengan suku 

positifnya. 

Contoh : -5 + 5 = . . .  
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Jawab : 

 

Jadi : -5 + 5 = 0 

5) Penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan 0 

Contoh : -4 + 0 = . . . 

Jawab : 

                                                       -4 

                   -4 

               -5      -4      -3     -2      -1      0       1       2       3 

 Jadi : -4 + 0 = -4 

b. Pengurangan pada Bilangan Bulat 

       Pengurangan pada bilangan bulat adalah lawan dari 

penjumlahan pada bilangan bulat. Untuk menjelaskan pengurangan 

pada bilangan bulat digunakan media kartu hitam dan putih. 

Kartu putih           memeragakan bilangan bulat positif. 

Kartu hitam            memeragakan bilangan bulat negatif.  

Pasangan kartu hitam dan kartu putih              memeragakan bilangan 

0. 

1)   Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat negatif yang 

terkurang lebih besar dari pengurang. 

 Contoh : -5 – (-8) = . . . 
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Jawab : 

Langkah pertama meragakan bilangan -5 :  

 

 

Mengurangi dengan -8 artinya mengambil delapan kartu hitam 

dari peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan menjadi : 

 

Hasilnya adalah tiga buah kartu putih yang memeragakan 

bilangan 3. 

Jadi : -5 – (-8) = 3 

2)   Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat negatif yang 

terkurang lebih kecil dari pengurang. 

Contoh : -3 - (-2) = . . . 

Jawab :  

Langkah pertama meragakan bilangan -3 : 

 

Mengurangi dengan -2 artinya mengambil dua kartu hitam dari 

kartu peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan menjadi : 

 

Hasilnya berupa satu kartu hitam yang memeragakan bilangan -1. 

Jadi -3 – (-2) = -1 
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3)   Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat negatif yang 

terkurang sama besar dengan pengurang. 

Contoh : -2 – (-2) = . . . 

Jawab :  

Langkah pertama meragakan bilangan -2 : 

 

Mengurangi dengan -2 artinya mengambil dua kartu hitam dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan tidak tersisa sehingga hasilnya adalah 0. 

Jadi -2 – (-2) = 0 

4) Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan 0. 

Contoh -1 – 0 = . . . 

Jawab :  

Langkah pertama meragakan bilangan -1 : 

 

Mengurangi dengan 0 artinya tidak mengambil kartu apapun dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan peragaan 

tetap  menjadi : 

 

Hasilnya berupa satu kartu hitam yang memeragakan bilangan -1. 

Jadi : -1 – 0 = -1 

5) Bilangan 0 dikurangi bilangan bulat negatif. 

Contoh : 0 – (-3) = . . .  
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Jawab :  

Langkah pertama meragakan bilangan 0 : 

 

 

Mengurangi dengan -3 artinya mengambil tiga kartu hitam dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan  menjadi : 

 

Hasilnya berupa tiga kartu putih yang memeragakan bilangan 3. 

Jadi : 0 – (-3) = 3 

6) Bilangan bulat positif dikurangi bilangan bulat positif yang 

terkurang lebih kecil dari pengurang. 

Contoh : 2 – 3 = . . . 

Jawab :  

Langkah pertama memeragakan bilangan 2 : 

 

 

Mengurangi dengan 3 artinya mengambil tiga kartu putih dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan  menjadi : 

 

Hasilnya adalah satu kartu hitam yang memeragakan bilangan -1. 

Jadi : 2 – 3 = -1 
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7) Bilangan 0 dikurangi bilangan bulat positif. 

Contoh : 0 – 1 = . . .  

Jawab :  

Langkah awal meragakan bilangan 0 : 

 

 

Mengurangi dengan 1 artinya mengambil satu kartu putih dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan menjadi : 

 

Hasilnya berupa satu kartu hitam yang memeragakan bilangan -1. 

Jadi 0 -1 = -1  

8) Bilangan bulat positif dikurangi bilangan bulat negatif. 

Contoh : 2 – (-1) = . . . 

Jawab :  

Langkah awal meragakan bilangan 2 : 

 

 

Mengurangi dengan -1 artinya mengambil satu kartu hitam dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan menjadi : 

 

Hasilnya berupa tiga kartu putih yang memeragakan bilangan 3. 
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Jadi 2 – (-1) = 3 

9) Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat positif. 

Contoh -2 – 3 = . . .  

Jawab :  

Langkah pertama meragakan bilangan -2 :  

 

 

Mengurangi dengan 3 artinya mengambil tiga kartu putih dari 

peragaan tersebut. Setelah pengurangan dilaksanakan maka 

peragaan menjadi : 

 

Hasilnya adalah lima kartu hitam yang memeragakan bilangan -5. 

Jadi -2 – 3 = -5 

       Macam-macam contoh pengurangan di atas dapat dijadikan 

sebuah daftar sebagai berikut: 

a) -5 – (-8) = 3 

b) -3 – (-2) = -1 

c) -2 – (-2) = 0 

d) -1 – 0 = -1 

e) 0 – (-3) = 3 

f) 2 – 3 = -1 

g) 0 – 1 = -1 

h) 2 – (-1) = 3 
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i) -2 – 3 = -5 

Ternyata hasil pengurangannya dapat dicari dengan cara lain, yaitu : 

a) -5 – (-8) = -5 + 8 = 3 

b) -3 – (-2) = -3 + 2 = -5 

c) -2 – (-2) = -2 + 2 = 0 

d) -1 – 0 = -1 + 0 = -1 

e) 0 – (-3) = 0 + 3 = 3 

f)2 – 3 = 2 + (-3) = -1 

g) 0 – 1 = 0 + (-1) = -1 

h) 2 – (-1) = 2 + 1 = 3 

i) -2 – 3 = -2 + (-3) = -5 

Berdasarkan cara lain di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

mengurangi dengan suatu bilangan sama dengan menjumlah dengan 

lawan bilangan tersebut. 

Contoh : 

12 – 7 = 12 + (-7)  

-8 – 5 = -8 + (-5)  

-10 – (-4) = -10 + 4 

c. Perkalian pada Bilangan Bulat 

Perkalian adalah penjumlahan yang berulang. 

Contoh :  

3 x 2 = 2 + 2 +2 

4 x -5 = (-5) + (-5) + (-5) + (-5) 
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Dalam perkalian pada bilangan bulat terdapat tiga macam perkalian 

yaitu: 

1) Bilangan bulat positif kali bilangan bulat negatif. 

Contoh : 3 x (-3) = . . . 

Jawab : 3 x (-3) = (-3) + (-3) + (-3) = -9 

Jadi 3 x (-3) = -9  

Dari perkalian di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat positif 

kali bilangan bulat negatif maka hasil kalinya adalah bilangan bulat 

negatif. 

2) Bilangan bulat negatif kali bilangan bulat positif. 

Contoh : -4 x 3 =   

Jawab :  

Untuk menjelaskan perkalian tersebut digunakan pola : 

4 x 3 = 12 

3 x 3 = 9 

2 x 3 = 6 

1 x 3 = 3 

0 x 3 = 0 

Perkalian-perkalian di atas menghasilkan pola yang pengalinya 

selalu berkurang satu-satu sementara terkalinya tetap dan hasil 

kalinya selalu berkurang tiga-tiga. Sehingga jika pola tersebut 

dilanjutkan maka menjadi : 

-1 x 3 = -3 
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-2 x 3 = -6 

-3 x 3 = -9 

-4 x 3 = -12 

Jadi -4 x 3 = -12 

Dari pola di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat negatif kali 

bilangan bulat positif maka hasil kalinya adalah bilangan bulat 

negatif. 

3) Bilangan bulat negatif kali bilangan bulat negatif. 

Contoh : -2 x (-4) = . . . 

Jawab :  

Untuk menjelaskan perkalian tersebut digunakan pola : 

3 x (-4) = -12 

2 x (-4) = -8 

1 x (-4) = -4 

0 x (-4) = 0 

Perkalian-perkalian di atas menghasilkan pola yang pengalinya 

selalu berkurang satu-satu sementara terkalinya tetap dan hasil 

kalinya selalu bertambah empat-empat. Sehingga jika pola tersebut 

dilanjutkan maka menjadi : 

-1 x (-4) = 4 

-2 x (-4) = 8 

-3 x (-4) = 12 

Jadi -2 x (-4) = 8 
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Dari pola di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat negatif kali 

bilangan bulat negatif maka hasil kalinya adalah bilangan bulat 

positif. 

d. Pembagian pada Bilangan Bulat 

Pembagian adalah kebalikan dari perkalian. 

Contoh : 

8 : (-2) = -4 karena (-2) x (-4) = 8 

-6 : (3) = -2 karena (3) x (-2) = -6 

1) Bilangan bulat positif dibagi bilangan bulat negatif. 

Contoh : 10 : (-5) = . . . 

Jawab : -2 x (-5) = 10 artinya 10 : (-2) = -5 dan 10 : (-5) = -2   

Jadi 10 : (-5) = -2 

Dari pembagian di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat 

positif dibagi bilangan bulat negatif maka hasil baginya adalah 

bilangan bulat negatif. 

2) Bilangan bulat negatif dibagi bilangan bulat positif. 

Contoh : (-8) : 4 = . . .  

Jawab : 4 x (-2) = -8 artinya -8 : (-2) = 4 dan -8 : 4 = -2  

Jadi -8 : 4 = -2 

Dari pembagian di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat 

negatif dibagi bilangan bulat positif maka hasil baginya adalah 

bilangan bulat negatif. 

3) Bilangan bulat negatif dibagi bilangan bulat negatif. 
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Contoh : (-9) : (-3) = . . .  

Jawab : -3 x 3 = -9 artinya -9 : 3 = -3 dan -9 : (-3) = 3 

Jadi -9 : (-3) = 3 

Dari pembagian di atas dapat disimpulkan jika bilangan bulat 

negatif dibagi bilangan bulat negatif maka hasil baginya adalah 

bilangan bulat positif. 

3. Sifat Operasi Hitung pada Bilangan Bulat 

       Operasi hitung pada bilangan bulat memenuhi sifat-sifat sebagai 

berikut: 

a. Sifat Komutatif (Pertukaran) 

1) Sifat Komutatif penjumlahan : 

Secara umum, sifat komutatif penjumlahan dapat ditulis sebagai 

berikut : 

a + b = b + a, dengan a dan b sembarang bilangan bulat. 

Contoh penggunaan sifat komutatif penjumlahan : 

-4 + 17 = 13 dan 

17+(-4) = 13  

Maka : -4+17 = 17+(-4) 

2) Sifat Komutatif perkalian : 

Secara umum, sifat komutatif perkalian dapat ditulis: 

a × b = b × a, dengan a dan b sembarang bilangan bulat. 

Contoh penggunaan sifat komutatif perkalian : 

9 x -5 = -45 dan 
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-5 x 9 = -45  

Maka:  9 x -5 = -5 x 9 

b. Sifat Asosiatif (Pengelompokan) 

1) Sifat Asosiatif penjumlahan bilangan bulat.  

Secara umum, sifat asosiatif penjumlahan dapat ditulis: 

(a + b) + c = a + (b + c) dengan a, b, dan c sembarang bilangan 

bulat. 

Contoh penggunaan sifat asosiatif penjumlahan : 

5+12+(-5)  = (5+12) + (-5) 

                  = 17 +(-5) 

                  = 12  dan 

5+12+(-5)  = 5+(12 + (-5)) 

                  = 5+7 

                  = 12 

Maka : (5+12) + (-5) = 5+(12 + (-5)) 

2) Sifat Asosiatif perkalian pada bilangan bulat. 

Secara umum, sifat asosiatif perkalian dapat ditulis: 

(a × b) × c = a × (b × c) dengan a, b, dan c bilangan bulat. 

Contoh penggunaan sifat asosiatif pada operasi perkalian : 

25 x 4 x (-8) = (25 x 4) x (-8) 

                = 100 x (-8)  

                = (-800) dan 

25 x 4 x (-8) = 25 x (4 x (-8))  
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                = 25 x (-32)  

                = (-800)  

Maka : (25 x 4) x (-8) = 25 x ( 4 x (-8)) 

c. Sifat Distributif (Penyebaran) 

Secara umum, sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dapat 

ditulis : 

a × (b + c) = (a × b) + (a × c) (distribusi kiri) 

(b + c) x a = (b x a) + (c x a) (distribusi kanan) 

dengan a, b, dan c bilangan bulat. 

Contoh penggunaan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan :  

15 × (10 + (-2)) = (15 × 10) + (15 × (-2)) 

                      = 150 + (-30) 

                      = 120 

Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan dapat ditulis : 

a × (b - c) = (a × b) - (a × c) (distribusi kiri) 

(b - c) x a = (b x a) - (c x a) (distribusi kanan) 

dengan a, b, dan c bilangan bulat. 

Contoh penggunaan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan :  

12 × (20 – (-5)) = (12 × 20) – (12 × (-5)) 

                      = 240 – (-60) 

     = 300 
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       Selain sifat-sifat di atas, Soewito dkk (1992: 103) menambahkan 

sifat-sifat lain pada operasi bilangan bulat selain ketiga sifat tersebut, 

yaitu : 

a. Jumlah setiap dua bilangan bulat yang berlawanan adalah 0. 

Contoh :  

3 + (-3) = (-3) + 3 = 0 

b. Penjumlahan bilangan bulat dengan 0, hasilnya bilangan itu 

sendiri. Sifat ini disebut bilangan sifat nol pada jumlahan. 

Bilangan 0 adalah identitas penjumlahan. 

Contoh : 

(-4) + 0 = 0 + (-4) = -4 

c. Perkalian bilangan bulat dengan 1 (satu) hasilnya bilangan itu 

sendiri. Sifat ini disebut juga sifat bilangan 1 pada perkalian. 

Bilangan 1 adalah identitas perkalian. 

Contoh : 

1 x (-5) = (-5) x 1 = -5 

d. Perkalian bilangan bulat dengan 0 (nol) hasilnya 0 (nol). 

Contoh : 

0 x (-6) = (-6) x 0 = 0 

4. Pembulatan 

a. Pembulatan ke puluhan terdekat, ratusan terdekat atau ribuan terdekat. 

1) Pembulatan ke puluhan terdekat: 

Contoh : 
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 Pembulatan bilangan 14 ke puluhan terdekat : 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 

14 terletak antara 1 puluhan (10) dan 2 puluhan (20). 

14 terletak lebih dekat ke 10 daripada ke 20 sehingga 14 dibulatkan 

menjadi 10. 

 Pembulatan bilangan 27 ke puluhan terdekat : 

20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30. 

27 terletak antara 2 puluhan (20) dan 3 puluhan (30). 

27 terletak lebih dekat ke 30 daripada ke 20 sehingga 27 dibulatkan 

menjadi 30. 

Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

jenis pembulatan bilangan ke puluhan terdekat yaitu : 

a) Jika satuan kurang dari 5 ( < 5) maka dibulatkan ke 0. 

b) Jika satuan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 5) maka 

dibulatkan ke 10. 

2) Pembulatan ke ratusan terdekat: 

Contoh : 

 Pembulatan bilangan 240 ke ratusan terdekat : 

200,210,220,230,240,250,260,270,280,290,300. 

240 terletak antara 2 ratusan (200) dan 3 ratusan (300). 

240 lebih dekat ke 200 daripada ke 300 sehingga 240 

dibulatkan menjadi 300. 

 Pembulatan bilangan 380 ke ratusan terdekat : 
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300,310,320,330,340,350,360,370,380,390,400. 

380 terletak antara 3 ratusan (300) dan 4 ratusan (400). 

380 lebih dekat ke 400 daripada 300 sehingga 380 dibulatkan 

menjadi 400. 

Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

jenis pembulatan bilangan ke ratusan terdekat yaitu : 

a) Jika puluhan kurang dari 5 ( < 50) maka dibulatkan ke 0 

ratusan. 

b) Jika puluhan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 50) maka 

dibulatkan ke 1 ratusan. 

3) Pembulatan ke ribuan terdekat: 

Contoh : 

 Pembulatan bilangan 2.436 ke ribuan terdekat : 

2.436 terletak antara 2 ribuan (2.000) dan 3 ribuan (3.000). 

2.436 lebih dekat ke 2.000 daripada ke 3.000 sehingga 2.436 

dibulatkan ke 3.000. 

 Pembulatan bilangan 4.675 ke ribuan terdekat : 

4.675 terletak antara 4 ribuan (4.000) dan 5 ribuan (5.000). 

4.675 lebih dekat ke 5.000 daripada 4.000 sehingga jika 4.675 

dibulatkan menjadi 5.000.  

Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

jenis pembulatan bilangan ke ribuan terdekat yaitu : 
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a) Jika ratusan kurang dari 5 ( < 500) maka dibulatkan ke 0 

ribuan.  

b) Jika ratusan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 500) maka 

dibulatkan ke 1 ribuan atau 1.000. 

5. Penaksiran 

Terdapat tiga jenis penaksiran yaitu : 

a. Taksiran rendah yaitu semua bilangan dibulatkan ke bawah. 

b. Taksiran tinggi yaitu semua bilangan dibulatkan ke atas. 

c. Taksiran baik yaitu sesuai dengan kosnsep pembulatan pada bilangan 

bulat. 

       Penaksiran yang digunakan pada pokok bahasan bilangan bulat kelas 5 

sekolah dasar yaitu penaksiran ke kelipatan 10, 100, dan 1.000. 

1)  Untuk penaksiran ke kelipatan 10 : 

Contoh : 

28 + 43 = n.  

Taksiran rendah untuk n = 20+40 = 60 

Taksiran tinggi untuk n = 30+50 = 80 

Taksiran baik (kira-kira) untuk n adalah n =30+40=70. 

       Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan penaksiran ke 

kelipatan 10 yaitu : 

a) Taksiran rendah yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi puluhan 

di bawahnya. 



106 

 

b) Taksiran tinggi yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi puluhan 

di atasnya. 

c) Taksiran baik yaitu semua bilangan dibulatkan sesuai dengan 

konsep pembulatan pada bilangan bulat yaitu : 

(1) Jika satuan kurang dari 5 ( < 5) maka dibulatkan ke 0. 

(2) Jika satuan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 5) maka dibulatkan 

ke 10. 

2)  Untuk penaksiran ke kelipatan 100 : 

Contoh : 

368 + 243 = n.  

Taksiran rendah untuk n = 300 + 200 =500 

Taksiran tinggi untuk n = 400 + 300 = 700 

Taksiran baik (kira-kira) untuk n adalah n = 400+200 = 600. 

       Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan penaksiran ke 

kelipatan 100 yaitu : 

a)   Taksiran rendah yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi ratusan 

di bawahnya. 

b)   Taksiran tinggi yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi ratusan 

di atasnya. 

c)   Taksiran baik yaitu semua bilangan dibulatkan sesuai dengan 

konsep pembulatan pada bilangan bulat yaitu : 

(1) Jika puluhan kurang dari 5 ( < 50) maka dibulatkan ke 0 

ratusan. 
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(2) Jika puluhan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 50) maka 

dibulatkan ke 1 ratusan. 

3)  Untuk penaksiran ke kelipatan 1.000 : 

Contoh : 

3.275 + 4.612 = n.  

Taksiran rendah untuk n = 3.000 + 4.000 = 7.000 

Taksiran tinggi untuk n = 4.000 + 5.000 = 9.000 

Taksiran baik (kira-kira) n = 3.000 + 5.000 = 8.000 

       Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan penaksiran ke 

kelipatan 1000 yaitu : 

a) Taksiran rendah yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi ribuan di 

bawahnya. 

b) Taksiran tinggi yaitu semua bilangan dibulatkan menjadi ribuan di 

atasnya. 

c) Taksiran baik yaitu semua bilangan dibulatkan sesuai dengan 

konsep pembulatan pada bilangan bulat yaitu : 

(1) Jika ratusan kurang dari 5 ( < 500) maka dibulatkan ke 0 

ribuan.  

(2) Jika ratusan lebih dari atau sama dengan 5 (≥ 500) maka 

dibulatkan ke 1 ribuan atau 1.000. 
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B. Tinjauan Materi FPB dan KPK 

1. Bilangan Prima 

       Sumanto (2008: 13) menyatakan bahwa bilangan prima adalah 

bilangan bulat positif yang tepat mempunyai dua faktor, yaitu 1 dan 

bilangan itu sendiri. 

Contoh : 

3 = 1 × 3  

3 adalah bilangan prima karena faktornya hanya 1 dan 3. 

Sementara 6 = 1 × 6 = 2 × 3   

6 bukan bilangan prima,karena faktornya 1, 2, 3, dan 6.  

Soewito dkk (1992: 131) menyatakan “Suatu bilangan bulat positif 

dinamakan bilangan komposit jika bilangan itu mempunyai pembagi lain 

kecuali bilangan itu sendiri dan 1”.  

Contoh bilangan prima : 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37, 41, . . . 

Contoh bilangan komposit : 4, 6, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 18, 20, 21, . . .  

2. Faktor Prima dan Faktorisasi Prima 

       Soenarjo (2007: 33) menyatakan bahwa faktor suatu bilangan adalah 

bilangan-bilangan yang habis untuk membagi bilangan itu. Sementara 

faktor prima suatu bilangan adalah bilangan prima yang merupakan faktor 

bilangan tersebut.  

Contoh : 

Faktor dari 12 yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 12 

12 = 1 x 12  
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     = 2 x 6  

     = 3 x 4  

Sementara faktor prima dari 12 yaitu 2 dan 3. 

       Soenarjo (2007: 33) menyatakan bahwa faktorisasi prima adalah 

bentuk perkalian faktor prima suatu bilangan. Faktorisasi prima dapat 

diperoleh dengan cara membagi berturut-turut suatu bilangan dengan 

menggunakan bilangan prima. 

Contoh : 

Faktor prima dan faktorisasi prima bilangan 124. 

 

 

 

 

Sehingga dapat diperoleh : 

Faktor prima bilangan 124 adalah 2 dan 31. 

Faktorisasi prima bilangan 124 = 2 × 2 × 31 

3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

       Sumanto (2008: 15) menyatakan bahwa FPB dari dua bilangan bulat 

positif adalah bilangan bulat terbesar yang membagi keduanya. Sehingga 

dalam menentukan FPB dua buah bilangan dapat dilakukan dengan cara 

mencari faktor persekutuan (faktor yang sama) dari dua bilangan tersebut 

kemudian diambil yang terbesar. 

Contoh : 
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Menentukan FPB dengan memfaktorkan bilangan. 

Faktor dari 30 adalah 1, 2, 3,5, 6, 10, 15, dan 30. 

Faktor dari 72 adalah, 1, 2, 3,4, 6, 8, 9, 12, 18, 24, 36, dan 72. 

Faktor persekutuan dari 30 dan 72 adalah 1, 2, 3, dan 6. 

Faktor persekutuan yang paling besar dari 1, 2, 3, dan 6 adalah 6. 

Jadi, FPB dari 30 dan 72 adalah 6. 

Selain dengan cara tersebut terdapat cara lain dalam menentukan FPB dua 

buah bilangan, yaitu : 

a. Tuliskan bilangan itu dalam bentuk perkalian faktor prima (faktorisasi 

prima). 

b. Ambil faktor prima yang sama dari bilangan-bilangan itu. 

c. Kalikan faktor prima yang telah diambil tersebut. 

Contoh : 

Carilah FPB dari 30 dan 72. 

Jawab: 

30 = 2 x 3 x 5 (faktorisasi) 

72 = 2 x 2 x 2 x 3 x 3 (faktorisasi) 

Faktor prima yang sama dari 30 dan 72 adalah 2 dan 3.  

Sehingga FPB dari 18 dan 24 = 2 x 3 = 6. 

4. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

       Sumanto (2008: 16) menyatakan bahwa KPK dari dua bilangan bulat 

positif adalah bilangan bulat terkecil yang merupakan kelipatan dari dua 

bilangan bulat tersebut. Sehingga dalam menentukan KPK dua buah 
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bilangan dapat dilakukan dengan cara mencari kelipatan persekutuan 

(kelipatan yang sama) dari dua buah bilangan tersebut kemudian diambil 

yang terkecil. 

Contoh : 

KPK dari 18 dan 60 dapat dicari dengan cara mencari kelipatan 

persekutuan dari 18 dan 60. 

Kelipatan dari 18 adalah 18, 36, 54, 72, 90, 108, 126, 144, 162, 180, 198, . 

. . , 342, 360,. . . . 

Kelipatan dari 60 adalah 60, 120, 180, 240, 300, 360, . . . . 

Kelipatan persekutuan dari 18 dan 60 adalah 180, 360, . . . . 

Kelipatan persekutuan dari 18 dan 60 yang terkecil adalah 180. 

Jadi, KPK dari 18 dan 60 adalah 180. 

Selain cara tersebut, terdapat cara lain dalam menentukan KPK dua buah 

bilangan, yaitu : 

a. Tulislah bilangan-bilangan itu dalam bentuk perkalian faktor prima 

(faktorisasi prima). 

b. Ambil semua faktor prima (yang sama dan yang tidak sama) dari 

bilangan-bilangan itu. 

c. Kalikan semua faktor prima yang telah diambil. 

Contoh : 

Carilah KPK dari 18 dan 60. 

Jawab:  

18 = 2 x 3 x 3 (faktorisasi) 
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60 = 2 x 2 x 3 x 5 (faktorisasi) 

Faktor prima yang diambil dari 18 dan 60 adalah 2, 3, 2, 3 dan 5. 

Sehingga KPK dari 18 dan 60 = 2 x 2 x 3 x 3 x 5 = 180 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1 
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LAMPIRAN 5 LEMBAR KERJA SISWA Siklus II 
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LAMPIRAN 6 SOAL PRE Test 
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LAMPIRAN 7 SOAL EVALUASI SIKLUS 1 
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LAMPIRAN 8 SOAL EVALUASI SIKLUS 2 
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LAMPIRAN 11 Daftar Nilai dan Pencapaian KKM   

Daftar Nilai dan Pencapaian KKM  Matematika Pratindakan 

No Nama Inisial Nilai Keterangan 

1 MZA 7,5 Tuntas 

2 ADP 5 Belum Tuntas 

3 BRA 6,5 Belum Tuntas 

4 BRY 6,5 Belum Tuntas 

5 MRR 7 Tuntas 

6 FMS 8 Tuntas 

7 AM 5,5 Belum Tuntas 

8 JAP 7,5 Tuntas 

9 PHY 6,5 Belum Tuntas 

10 EMR 6 Belum Tuntas 

11 SKS 7,5 Tuntas 

12 ARY 7,5 Tuntas 

13 LEP 6 Belum Tuntas 

14 AAA 7 Tuntas 

15 GW 7,5 Tuntas 

16 UNA 6,5 Belum Tuntas 

17 DA 8 Tuntas 

18 ANF 7 Tuntas 

    

 ∑ 123  

 n 18  

 Rata rata 6,83  

 

 



134 

 

Daftar Nilai dan Pencapaian KKM  Matematika  Siklus I 

No  Nama inisial Nilai Keterangan  

1 MZA 8 Tuntas 

2 ADP 7 Tuntas 

3 BRA 7 Tuntas 

4 BRY 6 Belum Tuntas 

5 MRR 8 Tuntas 

6 FMS 6 Belum Tuntas 

7 AM 6 Belum Tuntas 

8 JAP 6 Belum Tuntas 

9 PHY 6 Belum Tuntas 

10 EMR 9 Tuntas 

11 SKS 8 Tuntas 

12 ARY 6 Belum Tuntas 

13 LEP 6 Belum Tuntas 

14 AAA 8 Tuntas 

15 GW 8 Tuntas 

16 UNA 7 Tuntas 

17 DA 9 Tuntas 

18 ANF 9 Tuntas 

    

 ∑ 1136  

 n 18  

 Rata rata 7,5  
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Daftar Nilai dan Pencapaian KKM  Matematika  Siklus II  

No  Nama inisial Nilai Keterangan  

1 MZA 9 Tuntas 

2 ADP 8 Tuntas 

3 BRA 8 Tuntas 

4 BRY 6 Belum Tuntas 

5 MRR 9 Tuntas 

6 FMS 9 Tuntas 

7 AM 8 Tuntas 

8 JAP 8 Tuntas 

9 PHY 6 Belum Tuntas 

10 EMR 6 Belum Tuntas 

11 SKS 8 Tuntas 

12 ARY 7 Tuntas 

13 LEP 9 Tuntas 

14 AAA 9 Tuntas 

15 GW 9 Tuntas 

16 UNA 8 Tuntas 

17 DA 8 Tuntas 

18 ANF 10 Tuntas 

    

 ∑ 145  

 n 18  

 Rata rata 8,05  
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LAMPIRAN 12 Foto-foto kegiatan 

A. FOTO KEGIATAN PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS I 

 

Guru menjelaskan materi pelajaran 

 

Guru mendampingi siswa dalam mengerjakan LKS 
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Guru bersama siswa membahas hasil kerja kelompok.  

 

Pelaksanaan Game Akademik 

 

Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang menjadi juara 
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B. FOTO KEGIATAN PERTEMUAN KEDUA SIKLUS I 

 

Guru menjelaskan materi kepada siswa 

 

Guru membentuk kelompok 

 

Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
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Siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya di depan kelas 

 

Pelaksanaan Game Akademik 

 

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang menjadi juara 

 

 



140 

 

C. FOTO KEGIATAN PERTEMUAN KETIGA SIKLUS I 

 

Guru menjelaskan materi pelajaran 

 

Kegiatan diskusi kelompok 

 

Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan kelompok. 
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Pelaksanaan Game Akademik 

 

Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok yang menjadi juara 

D. FOTO KEGIATAN PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS II 

 

Guru menjelaskan materi pelajaran 
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Siswa melaksanakan aktivitas kelompok 

 

Pelaksanaan Game Akademik 

 

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang menjadi juara 
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E. FOTO KEGIATAN PERTEMUAN KEDUA SIKLUS II 

 

Guru menjelaskan materi pelajaran 

 

Guru mendampingi siswa dalam kegiatan kelompok 

 

Siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya 
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Pelaksanaan Game Akademik 

 

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang menjadi juara. 
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LAMPIRAN 13 Pernyataan Validator Materi 
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LAMPIRAN 11 Surat Ijin Penelitian 
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